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MOTTO 
 
 
Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus tahan menanggung perihnya 
kebodohan 
(Imam Syafi’i) 
Kalau Anda mau membela keadilan manusiawi dasar, Anda harus melakukannya 
bagi siapa saja, bukan hanya secara selektif bagi mereka yang didukung oleh 
orang-orang di pihak Anda, di budaya Anda, di bangsa Anda.  
(Edward W Said) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ix 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...’.... Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’.... Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
x 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 بتك Kataba 
2 ركذ Z|ukira 
3 بهذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah  
Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
......أي .  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
و .........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
Contoh: 
xi 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam 
transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala  
6. Kata Sandang 
xii 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 
لا . namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 
dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, 
kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata 
sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala  
2. نوذخأت ta’khuduna 
3. ؤنلا An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital 
xiii 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
 Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لوسر لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. نيملاعلا بر الله دمحلا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. نيقزارلاريخ وهل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 
Muchammad Shofi Alhuda, NIM:132121002. “Tinjauan Maqashid 
Syari’ah Terhadap Kampung Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan 
Keluarga Sejahtera (Studi Kasus di Desa Puro, Karangmalang, Sragen).” 
 
Program kampung KB diusulkan sebagai upaya pembangunan Indonesia, 
dari aspek terkecil dalam suatu negara yakni keluarga. Ketahanan nasional, bisa 
dilihat dari bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga, demikian halnya, ketahanan 
masyarakat, tercermin dari keluarga. Program kampung KB disampaikan sebagai 
upaya preventif, guna penanggulangan kepadatan penduduk yang tidak 
berkualitas. Hal ini bisa dilihat dari semboyan BKKBN, dua anak cukup, 
mencerminkan kualitas lebih diutamakan daripada kuantitas. Desa Puro 
merupakan contoh kampung KB yang berhasil dan berprestasi, sehingga bisa 
menjadi acuan bagi lingkup kabupaten Sragen khususnya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya kampung KB 
dalam mewujudkan keluarga sejahtera ditinjau dari perspektif Maqashid Syari’ah. 
Penelitian menggunakan pendekatan  field research (penelitian lapangan), 
dan metode analisa kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan menggunakan 
wawancara, observasi dan kemudian dianalisis dengan teori maqashid syariah dan 
keluarga sejahtera.  
Penelitian ini menemukan bahwa, dalam penerapan program kampung KB 
di Desa Puro sudah mempunyai modal sosial yang kuat, yakni kesolidan 
masyarakat sudah terbentuk sebelum adanya program kampung KB sehingga 
memperkuat kesolidan, sekaligus kesejahteraan masyarakat secara umum dan 
meningkatkan kesejahteraan keluarga khususnya. Prinsip maqashid sudah masuk 
dalam kampung KB melalui prinsip yang bisa dikatakan penjagaan hak asasi 
manusia, sehingga maqashid merupakan nilai yang ada dalam masyarakat  dan 
program kampung KB sebagai alat atau sarana penunjang dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat. . 
  
Kata kunci : Maqashid Syari’ah, Kampung KB, Keluarga Sejahtera. 
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ABSTRACT  
 
Muchammad Shofi Alhuda, Student ID Number: 132121002. "A Review 
of Maqashid Shari'ah on the Family Planning (Keluarga Berencana) Village 
in Creating a Prosperous Family (Case Study in Puro Village, 
Karangmalang, Sragen)." 
 
The family planning (Keluarga Berencana) village program is proposed as 
an effort to develop Indonesia, from the smallest aspect in a country, namely the 
family. National resilience can be seen from how the level of family welfare, as 
well as community resilience, is reflected in the family. The family planning 
village program is delivered as a preventive effort in order to deal with the 
explosion of unqualified populations. It can be seen from the National Population 
and Family Planning Agency (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional/BKKBN) motto that two children are enough, reflecting the quality takes 
precedence over quantity. Puro Village is an example of a successful and 
outstanding family planning village so that it can become a reference for the 
Sragen Regency in particular. 
The purpose of this research is to find out the efforts of the family 
planning village in realizing a prosperous family from the perspective of the 
Maqashid Shari'ah. 
The study used a field research approach and descriptive qualitative 
analysis methods. The techniques used were snowball mode interview, interview, 
observation, and data processing with the theory of Maqashid Shariah and 
prosperous families.  
This study found that, in the implementation of the family planning village 
program in Puro Village, it already had strong sosial capital, namely the 
community solidarity. It had been formed before the existence of the family 
planning village program to strengthen the solidity, as well as community welfare 
in general and to improve family welfare in particular. The principle of Maqashid 
has been invoked in the family planning village through the principle that can be 
said to safeguard human rights so that the Maqashid is as the software and the 
family planning village program is as hardware. 
  
Keywords: Maqashid Syari'ah, Family Planning Village, Prosperous Family. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan amanat UU nomor 52 tahun 2009, salah satu wujud 
konkrit dalam pembangunan manusia adalah melalui Pembentukan Kampung 
KB. Program kampung KB merupakan salah satu usaha pemerintah dalam 
agenda pembangunan Nawacita sebagai bagian dari pengendalian jumlah 
penduduk1. Karena permasalahan peningkatan jumlah penduduk selalu 
menjadi masalah bagi negara berkembang, tidak terkecuali Indonesia. 
Program kampung KB menyasar sebuah kampung sebagai wujud dari 
pembangunan Indonesia dari pinggiran. Secara lebih spesifik, kampung KB 
menyasar keluarga sebagai komponen terkecil dari suatu negara, sehingga 
diharapkan jika komponen kecil ini baik dan berfungsi dengan ideal, maka 
negara Indonesia akan semakin kuat.  
Dalam usaha menguatkan keluarga, program kampung KB berusaha 
mensosialisasikan keluarga kecil yang sejahtera. Mengingat Keluarga besar 
memerlukan biaya yang lebih besar pula, sehingga peran kepala keluarga 
didalam keluarga besar, sangat penting untuk mencukupi berbagai kebutuhan, 
jika pada akhirnya kebutuhan keluarga tidak bisa terpenuhi akan 
meningkatkan angka kemiskinan dan menimbulkan masalah sosial lainnya. 
Keluarga kecil yang berkualitas dan sejahtera, akan lebih baik daripada 
keluarga besar yang mempunyai kuantitas namun tidak cukup 
                                                             
1 Petunjuk teknis kampung KB 
1 
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mensejahterakan, sehingga hanya akan menimbulkan masalah lainnya.2Dari 
perspektif hukum syariat, memandang permasalahan ini, hukum Islam bersifat 
luwes dan fleksibel mengikuti perkembangan dan persoalan zaman,3 syariat 
memandang menjaga kebermanfaatan dan meminimalisir kemudharatan 
senantiasa lebih diutamakan.4 Pandangan serupa juga disampaikan Esposito, 
hukum Islam memiliki kesatuan pokok. Ia mencerminkan keragaman konteks 
geografis, dan juga perbedaan-perbedaan yang menyangkut interpretasi atau 
penilaian manusia. Maka, hukum Islam tidak kaku dan tidak tertutup, tetapi 
justru mewujudkan kedinamisan, fleksibilitas, dan keanekaragaman.5 
Tujuan Allah menetapkan hukum merupakan demi kemaslahatan 
hambanya di dunia dan akhirat. Syathibi menjelaskan lebih lanjut, bahwa 
beban-beban hukum sesungguhnya untuk menjaga maqashid (tujuan) hukum 
dalam diri makhluk. Maqashid ini hanya ada tiga yaitu dharuriyat, hajiyat, 
tahsiniyat. Dharuriyat harus ada untuk menjaga kemashlahatan dunia dan 
akhirat. Jika hal ini tidak ada maka akan terjadi kerusakan di dunia dan 
akhirat. Kadar kerusakan yang ditimbulkan adalah sejauh mana dharuriyat 
tersebut hilang. Maqashid dharuriyat ini ada lima yaitu: menjaga Agama, 
menjaga jiwa, menjaga keturunan, menjaga harta, menjaga akal. Maqashid 
hajiyat adalah untuk menghilangkan kesusahan dari kehidupan mukallaf. 
Sedangkan Maqashid tahsiniyat adalah untuk menyempurnakan kedua 
                                                             
2 M.Cholil Nafis, Kependudukan Perspektif Islam, (Jakarta Selatan: Mitra Abadi Press, 
2011), hlm.55. 
3Ahmad Zaki Yamani, Syari’at Islam Yang Kekal dan Persoalan Masa Kini, (Jakarta : PT 
Intermas, 1978), hlm 14. 
4 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), hlm 117. 
5 John L. Esposito, Ancaman Islam Mitos Atau Fakta?, (Bandung : Mizan,1995), hlm 46. 
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Maqashid sebelumnya, yang meliputi kesempurnaan adat kebiasaan, dan 
akhlak yang mulia.6 
Sehingga konsep maqashid syari’ah dan kampung KB mempunyai 
kesamaan persepsi untuk lebih memberikan kemaslahatan, kebermanfaatan, 
menjaga maqashid al-dharuriyat, mewujudkan kesejahteraan kepada 
masyarakat. Dengan jumlah keluarga yang kecil akan lebih mudah 
mensejahterakan keluarga, baik dari sisi kepala keluarga maupun beban 
pemerintah. Demikian halnya dalam perspektif maqashid syari’ah, hal ini 
demi menjaga berbagai aspek penting dari sebuah kehidupan di dunia dan 
akhirat. Di sisi lain seorang ibu yang sering melahirkan akan meningkatkan 
resiko sakit, kurang darah (anemia), penyakit jantung dan lainnya. Terlebih 
lagi seorang anak mempunyai hak untuk dirawat dengan baik, yaitu diberi ASI 
selama dua tahun. Setelah rentang menyusui, anak memerlukan gizi yang 
cukup sampai umur lima tahun.  
Dari pemaparan diatas, manajemen kehamilan dan kelahiran sangatlah 
penting, oleh karenanya program KB dibuat oleh pemerintah untuk bisa 
memanajemen hal semacam ini, untuk bisa melahirkan keturunan yang baik 
dan berkualitas. Sehingga anak keturunan bisa dibekali dengan pendidikan 
tinggi dan perhatian yang lebih dari orang tua. Dengan ini, ibu juga lebih bisa 
menata rumah tangga dan aktif dalam kegiatan sosial lainnya. Kepala rumah 
tangga juga lebih bisa mengembangkan karir dengan sehat, tanpa harus 
                                                             
6 Moh. Toriquddin, “Teori Maqâshid Syarî’ah Perspektif Al-Syatibi”, De Jure, Vol 6, No 
1, ISSN (Online) : 2528-1658, hlm 35. 
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dituntut lebih dengan biaya kehamilan sampai melahirkan. Sehingga keluarga 
yang diidamkan akan lebih bisa dicapai dengan program KB.  
Program kampung KB sangat dirasakan oleh warga masyarakat di 
Desa Puro, Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen. Sebelum adanya 
program ini, Desa Puro bisa dikatakan tidak terlalu diperhatikan, sehingga 
masyarakat melaksanakan kegiatan seperti biasa tanpa adanya arahan dan 
fasilitas dari pemerintah. Namun setelah adanya program ini, masyarakat 
mendapat berbagai layanan baik berupa pendidikan tentang kekeluargaan, ibu 
hamil, dan lain sebagainya. Disamping itu, masyarakat juga mendapat 
bimbingan ekonomi, fasilitas pengembangan usaha, sehingga setelah adanya 
program ini masyarakat bisa lebih diperhatikan dan kesejahteraan mereka 
lebih meningkat. Meskipun sebelum adanya program kampung KB 
masyarakat Desa Puro sudah guyub rukun dalam melaksanakan kegiatan 
kemasyarakatan dan pembangunan ekonomi desa, perbedaan tetap bisa 
dirasakan setelah adanya program ini. Kekompakan masyarakat ini justru 
menjadi sebuah modal untuk berkembang, setelah adanya program kampung 
KB yang masuk pada akhir 2016.  
Dalam sebuah wawancara dengan ketua RT 8A Desa Puro, Pak Gito 
menyampaikan apresiasi dan mendukung adanya program kampung KB ini. 
Setelah adanya program ini warga diberikan sosialisasi mengenai pemanfaatan 
lingkungan, pelatihan kewirausahaan dan pelayanan kesehatan jadi maksimal 
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karena sudah terbangun sebuah Poliklinik umum.7 Sehingga program 
Kampung KB tidak hanya sekedar mengurusi bagaimana mensosialisasi dan 
mengendalikan angka kelahiran semata, namun juga dalam ranah usaha 
mensejahterakan masyarakat dalam bidang ekonomi real. Adanya program 
kampung KB jelas sangat membantu masyarakat baik dari aspek spiritual 
maupun material. Perkembangan masyarakat Desa ini terbukti tidak lama 
setelah program kampung KB ini dilaksanakan, yakni pada 2 Juni 2017 Desa 
Puro mendapat juara satu lomba usaha peningkatan keluarga sejahtera tingkat 
nasional, kemudian ditahun yang sama, mendapat juara dua lomba 
perkembangan desa tingkat provinsi.8 Dari prestasi ini, kita bisa menilai 
peningkatan kesejahteraan masyarakat jelas sangat terbantu dan menjadi lebih 
baik.  
Karena Desa Puro sejak awal sudah mempunyai kekompakan 
masyarakat yang bagus, ketika ada program kampung KB Desa ini menjadi 
semakin maju. Hal ini bisa menjadi role model bagi Desa-desa lain di 
Kabupaten Sragen khususnya, dan Indonesia umumnya, untuk meningkatkan 
kesejahteraan dengan program kampung KB. Oleh karenanya, penulis merasa 
perlu melakukan penelitian mendalam di Desa Puro mengenai program 
kampung KB ditinjau dari maqashid syari’ah. Karena pertimbangan dari 
aspek prestasi Desa ini bisa menjadi model yang bisa diterapkan di kampung 
                                                             
7 Wawancara dengan Bapak Gito, Ketua RT 8A, Pada 15 Desember 2018, Pukul 15.00-
15.30. 
8 Wawancara dengan Eny Susweni, Penyuluh kampung KB Kecamatan Karangmalang, 
Pada 22 September 2017, Pukul 10.00-10.45. 
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KB lainnya.9 Kemudian dari aspek maqashid syari’ah dalam mewujudkan 
keluarga sejahtera kampung ini juga dapat dikatakan aman dan tentram, 
sehingga secara tidak langsung prinsip maqashid syari’ah diterapkan dalam 
masyarakat desa ini. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu 
menggali bagaimana program kampung KB mampu lebih mensejahterakan 
masyarakat. Sehingga hasil dari penelitian ini mampu menjabarkan bagaimana 
pembangunan masyarakat yang bersinergi dengan pemerintah melalui 
program kampung KB di Desa Puro. Dan bisa diterapkan di desa-desa lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
didefinisikan pokok permasalahan yang perlu dibahas lebih lanjut, antara lain. 
1. Apa saja upaya kampung KB dalam mewujudkan keluarga sejahtera? 
2. Bagaimana tinjauan maqashid syari’ah terhadap program Kampung KB 
dalam mewujudkan keluarga sejahtera? 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah tersebut 
diatas, maka tujuan dari pembahasan penelitian ini adalah 
                                                             
9 Berdasarkan buku pedoman pengelolaan Kampung KB, pemerintah mempunyai 
kebijakan agar minimal setiap satu kecamatan mempunyai satu Kampung KB untuk dijadikan role 
model. Kebijakan ini menyiratkan agar program kampung KB ini sukses, maka sangat dibutuhkan 
role model yang sesuai dengan masing-masing kultur masyarakat. Jika kita melihat Kabupaten 
Sragen, sudah ada kampung KB yang sukses menembus level provinsi bahkan pernah juara tingkat 
nasional. Namun, dinamika yang terjadi, tidak banyak yang mengetahui hal ini, sehingga baik dari 
pemerintah Kabupaten dan pemerintah Desa abai dengan prestasi Kampung KB Puro. Padahal jika 
kita bisa melihat lebih jauh, apa dan bagaimana cara agar memajukan suatu Desa dengan 
instrumen kampung KB. Selain mampu menjadi role model, kampung KB Desa Puro juga 
menawarkan bagaimana membangun masyarakat desa dengan memanfaatkan secara maksimal 
program kampung KB. Dengan ini, permasalahan daerah Sragen yang masih tingginya kemiskinan 
hingga permasalahan masyarakat umum lainnya, bisa mencontoh bagaimana Desa Puro 
memanfaatkan program Kampung KB. 
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya Program Kampung KB dalam 
mewujudkan keluarga Sejahtera di desa Puro kecamatan Karangmalang 
Kabupaten Sragen. 
2. Untuk menjelaskan tinjauan maqashid syariah terhadap Program Kampung 
KB dalam mewujudkan keluarga sejahtera. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah keilmuan dan kepustakaan 
dalam persoalan yang berkenaan dengan Program kampung KB dalam 
mewujudkan keluarga Sejahtera. 
2. Secara praktis diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan warga muslim 
khususnya di indonesia mengenai program kampung KB yang 
dicanangkan oleh pemerintah, sehingga kita bisa bersama-sama 
mensukseskan program Kampung KB demi terwujudnya keluarga 
sejahtera. Dan juga memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang 
program Kampung KB ditinjau dari hukum islam, dalam hal ini Maqashid 
Syari’ah. 
E. Kerangka Teori 
1. Konsep Keluarga 
Keluarga adalah satu-satunya jamaah yang berdasarkan hubungan 
darah atau hubungan perkawinan. Karena itu pengertian keluarga dalam 
arti sempit (pure family system) adalah suatu bentuk masyarakat terkecil 
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yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya. Sedangkan pengertian 
keluarga dalam arti luas (extended system) adalah meliputi ayah, ibu, 
nenek, saudara atau famili-famili yang dekat.10 
Sedangkan pusat pendidikan dan latihan Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) memberikan pengertian keluarga 
secara umum yaitu bentuk pertalian yang sah antara suami istri melalui 
perkawinan dimana mereka hidup secara rukun dalam mengembangkan 
kepribadian masing-masing. Sehingga dalam perkawinan tersebut lahirlah 
keturunan yang secara hukum menjadi tanggung jawab dari kedua pihak 
untuk pengembangan mereka.11 
Berbicara masalah keluarga tidak akan lepas dari program 
Kampung KB, karena program Kampung KB merupakan salah satu 
“senjata Pamungkas” baru pemerintah dalam mengatasi masalah 
kependudukan, terutama di wilayah-wilayah yang jarang “terlihat” oleh 
pandangan pemerintah. 
Kehadiran kampung KB bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang setara melalui program 
Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 
(KKBPK) serta pembangunan sektor lain dalam rangka mewujudkan 
keluarga kecil berkualitas  
                                                             
10 Zuharini, Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 1993), 
hlm 8. 
11 Pusat pendidikan dan latihan BKKBN, Keluarga Berencana dan hubunganya dengan 
Kesejahteraan Keluarga, (Jakarta: BKKBN, 1980), hlm 1. 
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Keberhasilan program KKBPK dapat dilihat dari beberapa aspek. 
Pertama, aspek pengendalian penduduk, kedua, aspek peningkatan kualitas 
penduduk yang dalam hal ini diukur dengan peningkatan ketahanan dan 
kesejahteraan keluarganya. 
Peningkatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga dapat ditelusuri 
melalui berbagai indikator yang merupakan pencerminan dari pelaksanaan 
delapan fungsi keluarga. Hal tersebut tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah No 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem Informasi 
Keluarga. Dalam Peraturan Pemerintah disebutkan delapan fungsi 
keluarga meliputi (1) Fungsi Keagamaan (2) Fungsi Sosial Budaya (3) 
Fungsi Cinta Kasih (4) Fungsi Perlindungan (5) Fungsi Reproduksi (6) 
Fungsi sosialisasi dan Pendidikan (7) Fungsi Ekonomi (8) Fungsi 
Pembinaan Lingkungan. 
Kampung KB juga merupakan wujud dari pelaksanaan agenda 
prioritas pembangunan Nawacita ke 3,5,dan 8. Nawacita ketiga yaitu 
membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 
dan desa dalam kerangka Negara kesatuan. Nawacita kelima yaitu 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Serta Nawacita kedelapan yaitu 
melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan penataan kembali 
kurikulum pendidikan nasional dengan mengedepankan aspek pendidikan 
kewarganegaraan, yang menempatkan secara proporsional aspek 
pendidikan, seperti pengajaran sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai 
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patriotisme dan cinta tanah air, semangat bela Negara, dan budi pekerti 
dalam kurikulum pendidikan Indonesia. 
 
 
2. Teori Maqashid Syari’ah 
Secara etimologi, maqashid syari’ah merupakan istilah gabungan 
dari dua kata: almaqashid dan al-syari’ah. Maqashid adalah bentuk plural 
dari maqsud, qasd, maqshd atau qusud yang merupakan derivasi dari kata 
kerja qasada yaqsudu, dengan beragam makna seperti menuju suatu arah, 
tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-
tengah antara berlebih-lebihan dan kekurangan.12 Sedangkan kata al-
syari’ah secara etimologi berasal dari kata syara’a yasyra’u syar’an yang 
berarti membuat shari’at atau undang-undang, menerangkan serta 
menyatakan. Dikatakan syara’a lahum syar’an berarti ia telah 
menunjukkan jalan kepada meraka atau bermakna sanna yang berarti 
menunjukkan jalan atau peraturan.13 
Bahasan utama dalam maqashid al-syari'ah adalah hikmah dan illat 
yang ditetapkan suatu hukum. Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda 
dengan illat. Illat adalah sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara 
objektif (zahir), dan ada tolak ukurnya (mundhabit), dan sesuai dengan 
ketentuan hukum (munasib) yang keberadaannya merupakan penentu 
adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan 
                                                             
12 Ahmad Imam Mawardi. Fiqh Minoritas Fiqh Aqalliyat dan Evolusi Maqasid al Syariah 
Dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: LkiS,2010), hlm. 178-179 
13 Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2007), hlm. 36. 
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atau maksud disyariatkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi 
manusia.14 
Maqashid syari’ah merupakan prinsip tujuan diturunkannya 
sebuah hukum. Prinsip maqashid, pada umumnya terdiri dari 
[1]memelihara agama (hifz al-din), [2]memelihara jiwa(hifz al-nafs), 
[3]memelihara akal pikiran (hifz al-‘aql), [4]memelihara keturunan (hifz 
al-nasl), dan [5] memelihara harta kekayaan (hifz al-mal).15 Dalam usaha 
mensejahterakan dan mengembangkan masyarakat pada umumnya, dan 
keluarga dalam lingkup kecil, prinsip maqashid perlu ditekankan. Hal ini 
penting untuk menjaga, melindungi setiap individu agar ia terjaga haknya. 
Dengan diterapkannya prinsip maqashid dalam keluarga, dan masyarakat 
dengan program kampung KB, akan menjaga masyarakat mendapat hak 
yang ia miliki. 
Teori maqashid syari’ah merupakan prinsip dalam menjalankan 
berbagai hukum. Dengan maqashid syari’ah, hukum bisa dianalisa dengan 
berbagai illat dan hikmah yang menyertai hukum. Pada penelitian ini, 
maqashid syari’ah akan menjadi pisau analisa utama yang digunakan 
dalam berbagai kebijakan program kampung KB. 
Dengan teori inilah penyusun gunakan sebagai bahan penyusunan 
skripsi untuk di analisis sejauh mana peran Program Kampung KB dalam 
                                                             
14 Ghofar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari'ah Dalam Hukum Islam”, Sultan Agung Vol 
XLIV No. 118 Juni – Agustus 2009, ISSN: 2252-729X, hlm 121. 
15 Chamim Tohari, “Pembaharuan Konsep Maqāsid Al-Sharī’ah Dalam Pemikiran 
Muhamamad Ṭahir Ibn ‘Ashur”, Al-Maslahah, Volume 13 Nomor 1 April 2017, hlm 471 
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keberhasilanya dengan mengadakan program- program kampung KB yang 
akan dijelaskan pada bab selanjutnya. 
F. Tinjauan Pustaka 
Secara sederhana, penelitian tentang tema kampung KB dapat 
dibedakan dalam dua kategori. Pertama, menggunakan analisa efektivitas 
program. Penelitian ini, memandang bagaimana program-program yang 
dilaksanakan kampung KB sampai berdampak kepada masyarakat. Penelitian 
ini bisa menggunakan pendekatan kualitatif ataupun kuantitatif, maupun 
keduanya secara bersamaan atau mix metode. Penelitian ini, berfokus pada 
program yang dilakukan kampung KB, sehingga hasil yang diraih adalah, 
seperti apa pelaksanaan, apa saja upaya meraih tujuan, keunggulan dan 
kelemahan, dan rekomendasi terhadap program ini. 
Kategori kedua menggunakan pendekatan teori tertentu untuk 
memandang kampung KB. Pendekatan ini, biasanya menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yang diukur berdasarkan teori yang digunakan. Karena 
menggunakan pendekatan teori dan kualitatif, maka yang akan dibahas 
merupakan substansi dari berbagai hal yang ditemukan dalam kampung KB. 
Teori yang biasa digunakan adalah, teori hukum positif, teori maqashid 
syariah.  
Diantaranya skripsi dilakukan Ike Nur Hasanah, berjudul Tinjauan 
Maqashid Syariah Tentang Penerapan Keluarga Berencana.16 Penelitian ini 
menggunakan teori maqashid dalam memandang kampung KB di Dukuh 
                                                             
16 Skripsi Ike Nur Hasanah, Tinjauan Maqashid Syariah Tentang Penerapan Keluarga 
Berencana, Fakultas Ilmu Agama Islam, UII Yogyakarta, Yogyakarta, 2018 
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Bolorejo, Puro, Karangmalang, Sragen. Namun, dalam skripsi ini, penekanan 
hanya pada prinsip Menjaga Keturunan (al-nasl), sehingga prinsip maqashid 
yang lain terabaikan. Selain hal ini, penelitian ini juga menggunakan 
perspektif tokoh dari NU, Muhammadiyah, LDII setempat dalam memandang 
kampung KB. Dari penelitian ini, kekurangan yang paling terlihat adalah, 
tidak berfokus pada prinsip-prinsip maqashid, melainkan ada bias padangan, 
adanya percampuran antara perspektif tokoh lokal, bukan dari perspektif 
maqashid. 
Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Lathifatun Nafisah17, berjudul 
Efektivitas Program Kampung KB Dalam Membentuk Keluarga Sejahtera Di 
Yogyakarta. Penelitian ini, berfokus pada program kampung KB yang ada di 
Yogyakarta dipandang dari maqashid syariah. Hasil penelitian ini ada dua hal, 
pertama dalam program kampung KB terdiri dari empat program pokok, atau 
wajib, sedangkan program yang lainnya menyesuaikan masing-masing daerah. 
Kedua, program kampung KB yang dipandang dari program kampung KB, 
dapat dianalisa menggunakan prinsip menjaga keturunan, menjaga harta, dan 
menjaga nyawa. Dalam penelitian ini, prinsip maqashid masih melangit, 
sehingga analisa yang digunakan cenderung dipaksakan. Hal selanjutnya, 
tidak menyeluruhnya prinsip maqashid yang digunakan dalam memandang 
kampung KB membuat penelitian tidak sepenuhnya bisa memandang 
kampung KB dan maqashid secara utuh.  
                                                             
17 Skripsi Lathifatun Nafisah, Efektivitas Program Kampung KB Dalam Membentuk 
Keluarga Sejahtera Di Yogyakarta, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018 
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Penelitian selanjutnya berjudul, Evaluasi Implementasi Kampung 
Keluarga Berencana, dilakukan oleh Novi Wulandari18, di Kelurahan Kota 
Karang Raya Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar Lampung. Hasil 
penelitian ini, yang menggunakan delapan informan sebagai sumber data 
utama menghasilkan bahwa. Keluarga Berencana belum mampu mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, pada kriteria efektivitas hanya pada indikator 
partisipasi peserta KB yang menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan, selanjutnya pada kriteria efisiensi semua indikator belum terpenuhi 
secara maksimal.  
Skripsi Muhamad Arif Burhanudin mahasiswa IAIN Surakarta dengan 
judul kajian yuridis ketentuan pelaksanaan Keluarga Berencana (KB) menurut 
perspektif hukum positif dan hukum Islam.19 
Skripsi Anwar Mardhani mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul 
Relevansi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang Keluarga 
Berencana Terhadap Program Keluarga Berencana (KB) Nasional (Analisis 
Maqashid Asy-Syariah)20 
Penelitian yang akan dilakukan peneliti memang menggunakan teori 
maqashid, namun perbedaan mencolok disini adalah jenis teori yang akan 
digunakan. Dalam pendekatannya, peneliti menggunakan teori maqashid 
                                                             
18 Skripsi Novi Wulandari, Evaluasi Implementasi Kampung Keluarga Berencana, 
Fakulta  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas lampung, Bandar Lampung, 2018. 
19 Muhammad Arif Burhanudin, Kajian Yuridis Ketentuan Pelaksanaan Keluarga 
Berencana (KB) Menurut Perspektif Hukum Positifdan Hukum Islam, Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, Surakarta 2015. 
20 Anwar Mardhani, Relevansi fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Keluarga 
berencana Terhadap Program Keluarga Berencana (KB) Nasional (Analisis Maqasid Asy-
Syariah), Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2015 
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syari’ah yang digunakan Jasser Auda. Auda sebagai intelektual yang lahir di 
Mesir telah mengembangkan maqashid dengan pendekatan sistem, sehingga 
maqashid bisa diterapkan secara penuh dan terintegrasi dengan fungsi sosial 
masyarakat. Keunggulan teori ini merupakan teori yang fresh dan sesuai 
dengan tujuan program kampung KB yang bukan hanya untuk menjaga 
individu dan masyarakat untuk sejahtera, namun juga mengembangkannya 
menjadi masyarakat yang lebih sejahtera dan berdaya. Disamping itu, peneliti 
akan menjabarkan setiap prinsip maqashid yang terbaru, terdiri dari enam 
prinsip, kemudian akan dijabarkan menjadi hak asasi manusia. Dengan 
pendekatan ini, berdasarkan jabaran diatas, tidak ditemukan pendekatan yang 
sama dengan pendekatan peneliti. 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam field research (penelitian lapangan), 
yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung dari sumbernya.21 Karena 
jenis penelitian langsung, maka metode pengambilan data akan dilakukan 
menggunakan beberapa cara, yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dengan tiga pendekatan tersebut, diharapkan mampu 
menggali berbagai data baik yang ekstrinsik maupun intrinsik. 
Dengan pendekatan seperti di atas maka penelitian ini bersifat 
deskriptif analisis yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisis dan 
mengklasifikasi data secara kualitatif. Metode deskriptif analisis itu dapat 
                                                             
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004), hlm. 26. 
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diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diteliti berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.22 Setelah data fakta-fakta 
itu didapatkan, langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut. 
Pengolahan data bisa berupa reduksi data, yakni pemotongan data 
berdasarkan kepentingan dan kesesuaian data dengan fokus penelitian, 
serta berlandaskan landasan teori. Dengan ini, data yang diolah disusun 
dideskripsikan, sehingga data itu akan berbicara, bagaimana kesesuaian 
antara teori dan realitas di lapangan. 
2. Sumber  Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam 
bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.23 
Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari beberapa hal, 
diantaranya, wawancara terhadap pengurus serta warga masyarakat 
desa Puro. Studi pustaka tentang maqashid syariah, dan observasi 
secara langsung.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 
disertasi, dan peraturan perundang-undangan.  
                                                             
22 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1990), hlm. 63. 
23 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 106. 
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3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kampung KB dukuh Karas desa Puro 
Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung kepada informan, yaitu orang yang 
ahli atau berwenang dengan masalah tersebut.24 Adapun informan 
yang akan diwawancarai meliputi, Kepala Desa, Pengurus Program 
Kampung KB berjumlah 7 Orang, Masyarakat dukuh karas berjumlah 
4 Orang. Adapun teknik yang digunakan adalah, berupa daftar 
pertanyaan, secara garis besar bagaimana latar belakang dibentuknya 
Kampung KB di desa ini, bagaimana tanggapan masyarakat tentang 
program Kampung KB, apa saja dampak yang dirasakan masyarakat 
sebelum dan sesudah adanya program ini, program apa saja yang 
berjalan dan perlu dievaluasi.Teknik yang digunakan dalam 
wawancara ini adalah snowball mode interview.25model snowball 
interview ini berguna untuk, mengidentifikasi, memilih dan 
mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan. 
Prosedur pelaksanaannya dilakukan bertahap melalui wawancara 
mendalam. Alasan memilih metode ini adalah mencari orang kunci 
yang berperan utama dalam program kampung KB. Secara struktural 
                                                             
24 Ibid. hlm. 225. 
25 Gary D. Bouma, The Research Process, (Oxford: Oxford University Press, 2000), hlm 
122. 
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memang Kampung KB Puro mempunyai struktur yang jelas, namun 
struktur tidak bisa menjamin bahwa seorang pimpinan utama 
mempunyai peran kunci dalam menjalankan program. Hal ini 
mengingat dalam suatu Desa, biasanya yang paling tua dijadikan 
ketua, namun yang bekerja adalah struktural dibawahnya. Dengan 
pertimbangan demikian, fleksibilitas metode Snowball mempunyai 
kesempatan luas untuk menggali data. Adapun teknik wawancara 
dilakukan dari satu informan kemudian dikembangkan kepada 
informan berikutnya, dari informan pertama akan diperoleh data, 
informasi yang berkaitan dengan Program Kampung KB, sekaligus 
akan ditanyakan rekomendasi informan selanjutnya, yang mempunyai 
informasi.26 Dalam pelaksanaanya teknik snowball mode interview  
dilakukan dengan cara alami, mengalir, tidak dengan struktur ketat. 
Namun, pertanyaan yang diajukan berdasarkan landasan teori, cheklist, 
berupa daftar pertanyaan yang telah disusun untuk menjadi pegangan 
peneliti. Sehingga, peneliti yang melakukan penggalian data tidak 
terkesan mendikte dengan pertanyaan yang kaku dan teoritis. Informan 
juga menjawab pertanyaan dengan tenang, tanpa ada rasa sedang 
diteliti. Dengan prinsip ini, penelitian akan berjalan dengan alami dan 
data yang diperoleh juga tetap valid. 
b. Dokumentasi 
                                                             
26 Kuntowijoyo, Selamat Tinggal Mitos Selamat Datang Realitas: Esai-Esai Budaya dan 
Politik (Bandung: Mizan, 2002), hlm 44-45 
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Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menemukan data historis.27 Metode tersebut dapat 
berupa buku panduan, hasil penelitian, laporan program dan lain-lain 
yang berkaitan dengan pokok masalah. Metode dokumentasi juga 
berupa pengambilan gambar yang dikira penting dan berhubungan 
dengan pokok permasalahan.Teknik dokumentasi, dilakukan untuk 
mengabadikan momen tertentu yang dikira perlu. Selain mengambil 
gambar, peneliti akan berusaha mengakses dokumen yang dimiliki 
kampung KB secara umum maupun secara khusus. Dokumen secara 
umum merupakan juknis nasional, tingkat provinsi sampai pada 
tingkat kabupaten. Adapun dokumen secara khusus, berupa data yang 
dimiliki, dan berkaitan secara langsung pada kampung KB tersebut. 
c. Observasi 
Observasi merupakan pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan secara langsung. Pendekatan ini memaksimalkan 
penggunaan indra peneliti, baik penglihatan, pendengaran dan 
merasakan berbagai emosi, semangat, yang di lihat oleh peneliti dari 
objek kajian yang akan dijabarkan baik dari kulit luar (ekstrinsik) 
maupun substasi (intrinsik). Dengan pendekatan ini, akan diperoleh 
data observasi empirik yang akan dikaitkan dengan teori dan fenomena 
yang berhasil ditangkap peneliti.  
                                                             
27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 
2001), hlm. 133. 
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Dengan demikian observasi merupakan pendekatan langsung 
terhadap lingkungan kampung KB. Pengamatan ini dilakukan untuk 
melihat perbedaan, antara sebelum dan sesudah adanya program 
kampung KB. Dari observasi ini, peneliti akan menjabarkan data 
berupa empirik yang dialami, dirasa, dilihat oleh peneliti ketika 
melaksanakan pengamatan. Teknik observasi ini juga melihat 
bagaimana sosiologi masyarakat, berupa bagaimana sosialisasi mereka 
sampai kepada tingkat pemikiran mereka dalam kehidupan sosial. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data kualitatif ini menggunakan, deskriptif analitis. 
Peneliti akan mempelajari pernyataan yang disampaikan oleh informan 
baik secara tertulis maupun lisan, sebagai sesuatu yang utuh. Kemudian 
peneliti menentukan data atau bahan hukum yang memiliki kualitas 
sebagai data atau bahan hukum yang diperlukan, relevan, dan 
berhubungan dengan materi penelitian.28 Sehingga analisa akan 
menghubungkan tiga hal secara integratif interkonektif. Tiga hal ini 
berupa, teori maqashid syari’ah, program kampung KB, dan keluarga 
sejahtera. Tiga hal ini, pada dasarnya memang saling berhubungan. Dilihat 
dari segi tujuan, tiga hal ini mempunyai tujuan yang sama, yakni 
bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat, keluarga dan 
individu. Hal ini sesuai dengan prinsip maqashid syari’ah, yakni meraih 
sebuah kemaslahatan. Program kampung KB juga bertujuan serupa, yakni 
                                                             
28 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 192. 
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berusaha mewujudkan masyarakat yang terbangun dari keluarga kecil 
berkualitas. 
Dari persamaan tujuan diatas, akan digali data-data yang berkaitan 
dengan tiga hal tersebut. Dari data tersebut, akan peneliti susun dan 
jabarkan, sehingga akan terbangun sebuah konstruksi pemahaman yang 
utuh. Dengan adanya hubungan ini, diharapkan tidak terjadi penjabaran 
parsial, sehingga tidak terjadi kesan, tak terhubung antara satu data dengan 
data yang lain. 
H. SISTEMATIKA PENULISAN 
Pada prinsipnya, sistematika penulisan skripsi ini termasuk kedalam 
bagian utama yang berisi uraian tentang hubungan-hubungan logis dari 
masing-masing isi yang ada dalam bab skripsi. Untuk memberikan gambaran 
secara umum dan memudahkan pembahasan, maka penyusun menyajikan 
pembahasan skripsi ini dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan, bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab ke dua membahas tentang maqashid syari’ah, yang berisi 
gambaran dan tinjauan umum tentang maqashid syari’ah, ditambah dengan 
konsep keluarga sejahtera  yang digagas oleh Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana (BKKBN) 
Bab ke tiga membahas tentang Profil Desa Puro, kondisi geografis 
desa puro, kondisi ekonomi, kondisi sosial dan keagamaan, 
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matrikkependudukan desa puro, matriksosial ekonomi, latar belakang 
kampung KB, serta program pelaksanaan  Kampung KB dalam mewujudkan 
keluarga sejahtera. 
Bab ke empat berisi tentang analisi-analisis penulis mengenai 
maqashid syari’ah terhadap program kampung KB dalam mewujudkan 
keluarga sejahtera. 
Bab ke lima adalah penutup sebagai bagian terakhir berisi tentang 
kesimpulan dan saran yang dibuat oleh peneliti, sekaligus merupakan jawaban 
dari rumusan pada bab satu. 
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BAB II 
MAQASHID SYARI’AH DAN KONSEP KELUARGA SEJAHTERA 
A. Maqashid Syari’ah 
Secara etimologi, maqashid syari’ah merupakan istilah gabungan 
dari dua kata: almaqashid dan al-syari’ah. Maqashid adalah bentuk plural 
dari maqshud, qashd, maqshd atau qushud yang merupakan derivasi dari 
kata kerja qashada yaqshudu, dengan beragam makna seperti menuju 
suatu arah,tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan 
lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan kekurangan.29Sedangkan 
kata al-syari’ah secara etimologi berasal dari kata syara’a yasyra’u 
syar’an yang berarti membuat shari’at atau undang-undang, menerangkan 
serta menyatakan. Dikatakan syara’a lahum syar’an berarti ia telah 
menunjukkan jalan kepada mereka atau bermakna sanna yang berarti 
menunjukkan jalan atau peraturan.30 
Tujuan dari maqashid al-syari'ah merupakan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai dari suatu penetapan hukum.31 Al-Qardawi32 mengatakan 
bahwa maqashid al-shari’ah adalah tujuan yang menjadi target teks dan 
hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia. 
Baik berupa perintah, larangan, dan mubah, untuk individu, keluarga, 
jamaah, dan umat. Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa maqashid al-
                                                             
29Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas Fiqh Aqalliyat dan Evolusi Maqaṣid al- 
Syariah  Dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 178-179. 
30Hasbi Umar, Nalar Fiqih Kontemporer, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2007), hlm. 36. 
31Asafri Jaya, Konsep Maqashid al-Syari'ah Menurut al-Syathibi, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996), hlm 5. 
32Yusuf al-Qardhawi, Fiqh Maqasid al-shari’ah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), hlm 
17. 
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shari’ah bisa juga disebut dengan hikmah-hikmah yang menjadi tujuan 
ditetapkannya hukum, baik yang diharuskan ataupun tidak. Karena dalam 
setiap hukum yang disyariatkan oleh Allah swt untuk hamba-Nya pasti 
terdapat hikmah. Ia bisa diketahui oleh orang yang mengetahuinya. Karena 
Allah suci dari membuat syariah yang sewenang-wenang, sia sia, atau 
kontradiksi dengan sebuah hikmah. Sehingga secara subtansial, maqashid 
syari’ah mengandung nilai-nilai kemaslahatan. Seperti yang disampaikan 
Syatibi, hukum Islam disyariatkan untuk mewujudkan dan memelihara 
maslahat umat manusia di dunia maupun di akhirat. Pada setiap hukum 
terkandung kemaslahatan bagi umat manusia baik kemaslahatan itu 
bersifat duniawi maupun ukhrawi.33 
Menurut Satria Effendi M. Zein, maqaṣid asy-syari‘ah adalah 
tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. 
Menurutnya, tujuan itu dapat ditelusuri dalam al-Qur’an dan hadits sebagai 
alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi kepada 
kemaslahatan manusia. Efendi menjelaskan lebih lanjut.34Maqashid al-
syari'ah mengandung pengertian umum dan pengertian khusus. Pengertian 
yang bersifat umum mengacu pada apa yang dimaksud oleh ayat-ayat 
hukum atau hadits-hadits hukum, baik yang ditunjukkan oleh pengertian 
kebahasaannya atau tujuan yang terkandung di dalamnya. Pengertian yang 
bersifat umum itu identik dengan pengertian istilah maqashid al-syari' 
(maksud Allah dalam menurunkan ayat hukum, atau maksud Rasulullah 
                                                             
33 Atho Mudzhar, Esai-esai Sejarah Sosial Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), hlm. 141 
34 Ibid, hlm 14. 
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dalam mengeluarkan hadits hukum). Sedangkan pengertian yang bersifat 
khusus adalah substansi atau tujuan yang hendak dicapai oleh suatu 
rumusan hukum. Senada dengan Efendi, Muhamad Abu Zahrah 
menjelaskan bahwa tujuan syariat Islam hakikatnya membawa rahmat bagi 
umat manusia. Dalam hal ini ada tiga sasaran hukum Islam, yaitu: 1) 
penyucian jiwa; 2) menegakkan keadilan dalam masyarakat Islam; 3) 
kemaslahatan.35 
Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa yang menjadi 
bahasan utama dalam maqashid al-syari'ah adalah hikmah dan illat 
ditetapkan suatu hukum. Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda dengan 
illat. Illat adalah sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara 
objektif (zahir), dan ada tolak ukurnya (mundhabit), dan sesuai dengan 
ketentuan hukum (munasib) yang keberadaannya merupakan penentu 
adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan 
atau maksud disyariatkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi 
manusia.36 
Maslahat secara umum dapat dicapai melalui dua cara : 
a. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 
disebut dengan istilah jalb al-manafi'. Manfaat ini bisa dirasakan 
secara langsung saat itu juga atau tidak langsung pada waktu yang 
akan datang.  
                                                             
35 Muhamad Abu Zahrah,Ushul Fiqih, ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 543-548 
36 Ghofar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari'ah Dalam Hukum Islam”, Sultan Agung Vol 
XLIV No. 118 Juni – Agustus 2009, hlm 121. 
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b. Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang sering 
diistilahkan dengan dar' al-mafasid. 
Adapun yang dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik 
buruknya (manfaat dan mafsadahnya) sesuatu yang dilakukan adalah apa 
yang menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Tuntutan 
kebutuhan bagi kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat, yakni kebutuhan 
primer,sekunder, dan tersier.37 
Maslahat sebagai substansi dari maqashid syari'ah dapat dibagi 
sesuai dengan tinjauannya. Bila dilihat dari aspek pengaruhnya dalam 
kehidupan manusia, maslahat dapat dibagi menjadi tiga tingkatan : 
a. Dharuriyat, yaitu maslahat yang bersifat primer, di mana kehidupan 
manusia sangat tergantung padanya, baik aspek diniyah (agama) 
maupun aspek duniawi. Maka ini merupakan sesuatu yang tidak dapat 
ditinggalkan dalam kehidupan manusia.Jika itu tidak ada, kehidupan 
manusia di dunia menjadi hancur dan kehidupan akhirat menjadi rusak 
(mendapat siksa). Ini merupakan tingkatan maslahat yang paling tinggi. 
Di dalam Islam, maslahat dharuriyat ini dijaga dari dua sisi: pertama, 
realisasi dan perwujudannya, dan kedua, memelihara kelestariannya. 
Contohnya, yang pertama menjaga agama dengan merealisasikan dan 
melaksanakan segala kewajiban agama, serta yang kedua menjaga 
kelestarian agama dengan berjuang dan berjihad terhadap musuh-musuh 
Islam. 
                                                             
37Ibid. 
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b. Hajiyat, yaitu maslahat yang bersifat sekunder, yang diperlukan oleh 
manusia untuk mempermudah dalam kehidupan dan menghilangkan 
kesulitan maupun kesempitan. Jika ia tidak ada,akan terjadi kesulitan 
dan kesempitan yang implikasinya tidak sampai merusak kehidupan. 
c. Tahsiniyat, yaitu maslahat yang merupakan tuntutan muru'ah (moral), 
dan itu dimaksudkan untuk kebaikan dan kemuliaan. Jika ia tidak ada, 
maka tidak sampai merusak ataupun menyulitkan kehidupan manusia. 
Maslahat tahsiniyat ini diperlukan sebagai kebutuhan tersier untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia.38 
Dari pemaparan diatas, dapat dikatakan senantiasa ada hubungan 
antara maqashid syari’ah dengan maslahat. Dalam substansi hukum 
senantiasa ada illat yang dianalisa dan pada akhirnya akan senantiasa 
mencapai prinsip maslahat dan hikmah atas ditetapkannya suatu hukum. 
Dharuriyat merupakan prinsip tertinggi dari maslahat, kemudian 
kemaslahat pada level ini harus mencakup lima aspek. Yakni : 
[1]memelihara agama (hifz al-din), [2]memelihara jiwa(hifz al-nafs), 
[3]memelihara akal pikiran (hifz al-‘aql), [4]memelihara keturunan (hifz 
al-nasl), dan [5]memelihara harta kekayaan (hifz al-mal).39Pandangan al-
Gazali tentang al-usul al-khamsah ini disempurnakan lagi oleh Shihab al-
Din al-Qarafi dengan cara menambahkan satu prinsip dasar lagi, yakni 
memelihara kehormatan diri (hifz al-‘ird).40 
                                                             
38Ibid, hlm 124. 
39Chamim Tohari, “Pembaharuan Konsep Maqāsid Al-Sharī’ah Dalam Pemikiran 
Muhamamad Ṭahir Ibn ‘Ashur”, Al-Maslahah, Volume 13 Nomor 1 April 2017, hlm 471 
40Ibid. 
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Tabel 1 
Teori Maqashid Syari’ah dan penjelasanya 
No Teori Maqashid Penjelasan 
1 Menjaga Agama 
(Hifẓ Al-Dīn)  
Menjaga, melindungi dan menghormati kebebasan 
beragama dan berkepercayaan. 
2 Menjaga Jiwa 
(Hifẓ Al-Nafs) 
Menjaga dan melindungi martabat kemanusiaan; 
menjaga dan melindungi hak-hak asasi manusia. 
3 Menjaga Akal 
(Hifẓ  Al-‘Aql)  
Melipatgandakan pola pikir dan research ilmiah; 
mengutamakan perjalanan untuk mencari ilmu 
pengetahuan; menekan pola pikir yang mendahulukan 
kriminalitas kerumunan gerombolan; menghindari 
upaya-upaya meremehkan kerja otak. 
4 Menjaga 
Keturunan (Hifẓ 
Al-Nasl)  
Teori yang berorientasi pada perlindungan keluarga; 
kepedulian yang lebih terhadap institusi keluarga 
5 Menjaga Harta 
(Hifẓ Al-Māl) 
Mengutamakan kepedulian sosial; menaruh perhatian 
pada pembangunan dan pengembangan ekonomi; 
mendorong kesejahteraan manusia; menghilangkan 
jurang antara miskin dan kaya 
6 Memelihara 
kehormatan diri 
(hifz al-‘ird) 
Islam memberikan  
perlindungan melalui pengharaman ghibah 
(menggunjing), mengadu  
domba, memata-matai, mengumpat, dan mencela dengan  
menggunakan panggilan-panggilan buruk, juga 
perlindungan 
perlindungan lain yang bersinggungan dengan 
kehormatan dan kemuliaan manusia 
 
 
 
B. Keluarga Sejahtera 
BKKBN merumuskan konsep keluarga sejahtera yang 
dikelompokkan menjadi beberapa klasifikasi: Pra Keluarga sejahtera, keluarga 
sejahtera tahap I, keluarga sejahtera tahap II, keluarga sejahtera tahap III, serta 
keluarga sejahtera tahap III Plus. Batasan operasional dari keluarga sejahtera 
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adalah kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, kebutuhan 
sosial, kebutuhan psikologis, kebutuhan pengembangan, dan kepedulian 
sosial.41 Secara lebih detail, setiap klasifikasi mempunyai beberapa ciri dan 
tanda. 
1. Pra Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasar, yaitu: 
a. Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota 
keluarga 
b. Pada umumnya seluruh anggota makan dua kali sehari atau lebih 
c. Seluruh anggota memiliki pakaian berbeda untuk dirumah, bekerja, 
sekolah, bepergian 
d. Bagian terluas lantai rumah bukan tanah 
e. Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur (PUS) ingin ber-KB 
dibawa ke sarana kesehatan42 
2. Keluarga Sejahtera tahap 1 adalah keluarga yang telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasar minimal, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan 
psikologis, yaitu: 
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur 
b. Minimal satu kali dalam seminggu keluarga menyediakan daging atau 
telur 
                                                             
41 Euis Sunarti, “Indikator Keluarga Sejahtera” dikutip dari 
httpeuissuarti.staf.ipb.ac.idfiles201204 Dr.-Euis-Sunarti-Indikator-Keluarga-Sejahtera.pdf, diakses 
pada tanggal 24 September 2017, hlm.4-12 
42Ibid. 
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c. Seluruh anggota keluarga minimal memperoleh satu stel pakaian baru 
pertahun 
d. Luas lantai rumah paling kurang 8m2 untuk tiap penghuni 
e. Seluruh keluarga dalam tiga bulan terakhir sehat 
f. Minimal satu anggota keluarga yang berumur lebih dari 15 tahun 
berpenghasilan tetap 
g. Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-6- tahun bisa baca tulis 
huruf latin 
h. Seluruh anak antara 5-15 tahun bersekolah saat ini 
i. Bila anak hidup dua orang atau lebih, keluarga yang masih PUS 
memakai kontrasepsi    ( kecuali sedang hamil)43 
3. Keluarga Sejahtera tahap II adalah keluarga yang telah memenuhi 
kebutuhan dasar , kebutuhan sosial, dan kebutuhan psikologis, tetapi 
belum memenuhi kebutuhan pengembangan yaitu: 
a. Memiliki upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
b. Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga 
c. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan 
itu dimanfaatkan untuk berkomunikasi 
d. Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tinggal 
e. Mengadakan rekreasi bersama diluar rumah paling kurang satu kali 
dalam enam bulan 
f. Dapat  memperoleh berita dari surat kabar/ radio/ tv/ majalah 
                                                             
43Ibid., hlm. 4-13 
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g. Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi sesuai 
kondisi daerah44 
4. Keluarga Sejahtera tahap III adalah keluarga yang telah mampu memenuhi 
semua kebutuhan fisik, sosial, psikologis,pengembangan, namun belum 
memenuhi kebutuhan sosial yaitu: 
a. Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materi 
b. Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan/ yayasan/ institusi masyarakat45 
5. Keluarga Sejahtera tahap III PLUS adalah keluarga yang telah mampu 
memenuhi semua kebutuhan fisik, sosial, psikologis, pengembangan, serta 
dapat memberikan sumbangan yang teratur dan berperan aktif dalam 
kegiatan kemasyarakatan. 
Agar pemahaman akan teori maqashid syariah dan keluarga sejahtera 
terbangun dengan rapi dan utuh, akan dianalogikan dengan gambar dibawah. 
Gambar dibawah sebagai sebuah analogi, bahwa pembangunan keluarga 
seperti halnya membangun rumah, dibutuhkan berbagai bahan, manajemen, 
dan perencanaan yang matang.  
Gambar:I 
konsep keluarga sejahtera, berdasarkan maqashid syariah 
 
 
 
                                                             
44Ibid. 
45Ibid. 
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Sumber: diolah penulis 
 
Dari gambar diatas, pembangunan keluarga sejahtera berdasarkan 
maqashid syariah sangat mungkin. Peran maqashid dalam pembangunan 
keluarga sejahtera adalah sebagai prinsip digunakan dalam berbagai tindakan 
dan kebijakan dalam membangun sebuah rumah tangga. Dengan 
diterapkannya prinsip maqashid, dimungkinkan manajemen kebutuhan dan 
keinginan yang lebih tertata, analisa kebijakan dan pengambilan keputusan 
yang didasarkan maqashid akan lebih bijak. Pembangunan keluarga dengan 
prinsip maqashid, keluarga akan memiliki keseimbangan dunia dan akhirat, 
dengan adanya keseimbangan ini, keluarga akan lebih sehat dalam jiwa dan 
raga, sehingga, jika hal ini terbangun, keluarga akan lebih sejahtera. 
Gambar II 
Hubungan Maqashid Syari’ah, Program kampung KB, dan Keluarga 
Sejahtera 
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Sumber: diolah penulis 
 
Dari gambar di atas, tiga unsur yakni maqashid, program kampung 
KB, dan keluarga sejahtera mempunyai perannya masing-masing dalam 
mewujudkan keluarga sejahtera. Maqashid sebagai sebuah prinsip dalam 
melaksanakan program kampung KB dan mewujudkan keluarga sejahtera. 
Prinsip maqashid ini akan diterjemahkan kembali menjadi hak asasi manusia, 
sehingga maqashid syariah akan lebih bisa membumi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Prinsip HAM ini akan menjadi prinsip dalam kedua hal 
lainnya, sehingga dalam pelaksanaan program kampung KB sebagai 
instrumen, harus senantiasa mengedepankan HAM, demikian halnya dalam 
usaha membangun keluarga sejahtera, harus senantiasa mengedepankan 
prinsip HAM. 
Program kampung KB sebagai instrumen, alat untuk mewujudkan 
keluarga sejahtera akan berpedoman kepada prinsip HAM. Dalam hal ini, 
program kampung KB akan senantiasa mencari jalan yang bisa 
mensejahterakan umat secara luas, tidak parsial kepada salah satu golongan. 
Kampung KB sebagai instrumen akan menjadi sebuah kebijakan untuk 
menegakkan HAM sekaligus alat untuk mencapai tujuan keluarga sejahtera. 
Keluarga sejahtera sebagai tujuan akan berperan sebagai tujuan dari 
penegakkan HAM dan instrumen kampung KB. Penjagaan HAM dan 
kebijakan program akan berorientasi bagaimana memaksimalkan delapan 
fungsi keluarga. Dengan maksimalnya fungsi keluarga, akan menjaga HAM 
dalam setiap individu dalam keluarga, hal ini akan bisa dimaksimalkan jika 
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kebijakan program kampung KB berperan secara aktif, sehingga masyarakat 
merasakan secara langsung dampak adanya program kampung KB. 
Selain konsep keluarga sejahtera, Kementerian Agama juga 
merumuskan konsep keluarga sakinah. keluarga sakinah mempunyai Kriteria 
tersendiri dalam menyikapi masalah keluarga. Pada pasal 4 Keputusan Dirjen 
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan  Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah disebutkan: 
1. Keluarga Pra Sakinah, yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan 
melalui ketentuan perkawinan yang sah , tidak dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasar spiritual dan material (basic need) secara 
minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, 
papan dan kesehatan. 
2. Keluarga Sakinah I, yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan 
material secara minimal tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan 
sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan 
keagamaan dalam keluarganya, mengikuti interaksi sosial keagamaan 
dengan lingkungannya. 
3. Keluarga Sakinah II, yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas 
perkawinan yang sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran 
agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu 
mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya, tetapi 
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belum mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan, dan akhlakul karimah, infaq, zakat, amal jariah, menabung dan 
sebagainya. 
4. Keluarga Sakinah III, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah, sosial 
psikologis, dan pengembangan keluarganya. Tetapi belum mampu menjadi 
suri tauladan bagi lingkungannya. 
5. Keluarga Sakinah III Plus, yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan dan akhlakul karimah 
secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan pengembanganya serta 
dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
Selain konsep keluarga sejahtera di atas, juga terdapat konsep keluarga 
maslahat. Penekanan ciri keluarga maslahat yakni terpenuhinya kebutuhan 
lahir dan batin dalam setiap anggota keluarga. Dengan pemenuhan kedua hal 
kunci ini merupakan ciri utama keluarga ini. 
Keluarga maslahah adalah keluarga yang dapat memenuhi atau 
memelihara kebutuhan primer (pokok), baik lahir maupun batin. Terpenuhi 
atau terpeliharanya kebutuhan lahir dimaksudkan bahwa keluarga tersebut 
terbebas dari lilitan kemiskinan dan penyakit jasmani. Sedangkan terpenuhi 
atau terpeliharanya kebutuhan batin dimaksudkan bahwa keluarga tersebut 
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terbebas dari kemiskinan akidah (iman), rasa takut, stres, dan penyakit-
penyakit batin lainnya.46 
 
                                                             
46https://www.nu.or.id/post/read/40414/keluarga-maslahah diakses pada tanggal 27 
Februari 2019 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA PURO DAN PROGRAM KAMPUNG KB 
 
A. Kondisi Geografis Desa Puro  
Desa Puro, terletak di Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen, 
memiliki luas wilayah sebesar 500.000 ha dan 1 km dari pusat pemerintahan 
Kecamatan Karangmalang. Batas-batas wilayah Desa Puro adalah : sebelah 
Utara : Kelurahan Kroyo dan Kelurahan Plumbungan, sebelah Selatan : Desa 
Wonokerso, sebelah Timur : Desa Mojorejo, sebelah Barat : Desa Guworejo. 
Secara geografis, Desa Puro memiliki luas tanah sawah dan ladang 
sebesar 180.000 ha, luas pemukiman 286.900 ha, Ruang Fasilitas Umum 
25.000 ha. Jadi total keseluruhan luas wilayah adalah 500.000 ha. Karena 
luasnya tanah sawah ini, masyarakat desa Puro bermatapencaharian sebagai 
petani.47 
Sedangkan yang dijadikan kampung KB adalah Dukuh karas. Dukuh 
Karas memiliki 6 RT, ada satu RT yang terpisah yakni Boloasri, karena 
banyak dihuni oleh pensiunan tentara berasal dari luar daerah Sragen, tetapi 
setelah pensiun kemudian menetap dan tinggal di Sragen. Dukuh Karas di 
lihat dari sisi Utara terletak di kiri jalan raya sedangkan dukuh Bolorejo 
terletak di kanan jalan raya. Pembatas antara dua dukuh ini ditandai dengan 
jalan yang ada di tengah-tengah dukuh. Dukuh Bolorejo memiliki 6 RT yakni 
RT 08, 08 A, 09, 10, 11, dan 44. Tetapi yang mengikuti program kampung KB 
                                                             
47http://www.puro-sragen.desa.id/index.php/monografi-desa/ diakses pada tanggal 27 
Februari 219 
42 
38 
 
 
hanya 5 RT yakni RT 08, 08 A, 09, 10, 11, sedangkan RT 44 tidak termasuk 
karena letaknya yang berjauhan dengan pusat dukuh. 
B. Kondisi Sosial dan Keagamaan 
Desa Puro mempunyai modal sosial yang kuat. Masyarakat desa 
mempunyai jiwa gotong royong dan kekompakan dalam berbagai aktivitas 
kolektif. Kelompok masyarakat ini, bisa kita lihat dari bagaimana masyarakat 
desa dalam menyelenggarakan kegiatan bersama, seperti lomba 17 Agustus, 
sinoman untuk orang yang mempunyai hajat, perkumpulan rutin, dan toleransi 
yang tinggi antar golongan. Desa Puro terdiri dari dua ormas besar, NU dan 
LDII. Dalam kaitan tentang program kampung KB, keyakinan LDII menolak 
dan tidak menganjurkan anggotanya menggunakan alat KB. Pandangan 
sebaliknya oleh NU, membebaskan atau menganjurkan anggotanya ber KB, 
dan tidak sampai pada melarang atau mengharamkan. Meskipun pandangan 
kedua ormas ini berbeda dalam menyikapi KB sebagai alat pengendalian 
kelahiran, perbedaan itu hanya sampai pada taraf pemahaman keagamaan. 
Anggota LDII yang solid dan taat kepada kebijakan organisasi tetap menjaga 
prinsip ini, namun tidak memprovokasi orang lain untuk mengharamkan KB. 
Ketika LDII dan NU terjun dalam lingkup sosial, mereka menjadi masyarakat, 
bukan sebagai anggota ormas, sehingga polarisasi masyarakat akibat 
perbedaan ormas tidak terjadi.  
Polarisasi memang tidak terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat, 
namun adanya masjid yang dikelola berbeda, ada masjid LDII, ada masjid 
NU, dan masjid umum, merupakan polarisasi yang umum terjadi dalam 
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masyarakat yang berbeda ormas. Setiap organisasi mempunyai kajian rutin di 
masjid atau bergiliran di rumah masyarakat, demikian halnya peribadatan juga 
terpolarisasi. Meskipun masyarakat terpolarisasi dalam ibadah, toleransi 
masyarakat cukup tinggi dalam menerima perbedaan.  
Unsur penting menjaga kesolidan sosial dan toleransi di desa Puro 
terletak pada tokoh masyarakat (tomas) dan tokoh agamanya (toga), yang 
tersusun dalam satu wadah, dalam wadah ini, para tokoh berkoordinasi dan 
memutuskan sebuah kebijakan kepada masyarakat. Dengan pola pengambilan 
kebijakan yang diambil dari tokoh ini, setiap keputusan yang diambil akan 
disosialisasikan kepada masyarakat melalui tingkat RT.  
Keunggulan adanya sistem pengambilan keputusan melalui toga dapat 
meminimalisir pergolakan pendapat, mempercepat pengambilan keputusan, 
dan meminimalisir biaya perkumpulan. Para tokoh yang tergabung dalam satu 
wadah ini, terdiri dari berbagai komponen, dari tokoh agama, tokoh 
masyarakat, pegawai pemerintah desa, tokoh NU, LDII, Muhammadiyah, 
orang yang dituakan, semua tokoh yang terkumpul dalam pengambilan 
kebijakan ini terdiri dari 30 anggota, sedangkang 6 diantaranya sebagai 
pengurus.  
C. Latar belakang Kampung KB 
Sejak dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 14 Januari 
2016, Kampung KB terus tumbuh pesat. Semangat membentuk dan 
mendirikan Kampung KB di seluruh Nusantara telah menghasilkan ratusan 
Kampung KB.Targetnya pada tahun 2017 ini terdapat satu Kampung KB di 
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setiap satu kecamatan di seluruh Indonesia. Artinya, sepanjang tahun 2017 ini 
bakal ada sekitar 7166 Kampung KB di seluruh Indonesia. Hingga April 2017, 
Kampung KB yang sudah terbentuk baru 633. Masih ada sekitar 9 bulan lagi 
untuk mengejar sekitar 6000 Kampung KB.48 
Ada beberapa hal yang melatar belakangi adanya Kampung KB, yaitu : 
(1) Program KB tidak lagi bergema dan terdengar gaungnya seperti pada era 
Orde Baru, (2) untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat 
kampung atau yang setara melalui program KKBPK serta pembangunan sektor 
terkait dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas, (3) penguatan 
program KKBPK yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh dan untuk 
masyarakat, (4) mewujudkan cita-cita pembangunan Indonesia yang tertuang 
dalam Nawacita terutama agenda prioritas ke 3 yaitu “Memulai pembangunan 
dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka 
negara kesatuan" serta Agenda Prioritas ke 5, yaitu "Meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat Indonesia", (5) mengangkat dan menggairahkan kembali 
program KB guna menyongsong tercapainya bonus demografi yang diprediksi 
akan terjadi pada tahun 2010 – 2030.49 
Secara umum, tujuan dibentuknya Kampung KB ini adalah untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang setara 
melalui program KKBPK serta pembangunan sektor terkait lainnya dalam 
rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas. Sedangkan secara khusus, 
                                                             
48https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/9841/kampung-kb-inovasi-strategis-
memberdayakan-masyarakat/0/artikel_gpr diakses pada tanggal 27 Februari 2019 
49http://kampungkb.bkkbn.go.id/about diakses pada tanggal 27 Februari 2019 
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Kampung KB ini dibentuk selain untuk meningkatkan peran serta pemerintah, 
lembaga non pemerintah dan swasta dalam memfasilitasi, mendampingi dan 
membina masyarakat untuk menyelenggarakan program KKBPK dan 
pembangunan sektor terkait, juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pembangunan berwawasan kependudukan.50 
Adapun program KKBPK dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, 
aspek pengendalian kuantitas penduduk, kedua, aspek peningkatan kualitas 
penduduk yang dalam hal ini diukur dengan peningkatan ketahanan dan 
kesejahteraan keluarganya. 
Peningkatan ketahanan dan kesejahteraan keluarga dapat ditelusuri 
melalui berbagai indikator yang merupakan pencerminan dari pelaksanaan 
delapan fungsi keluarga. Hal tersebut tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
No 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 
Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem Informasi Keluarga. Dalam PP 
disebutkan delapan fungsi keluarga meliputi (1) fungsi keagamaan, (2) fungsi 
sosial budaya, (3) fungsi cinta kasih, (4) fungsi perlindungan, (5) fungsi 
reproduksi, (6) fungsi sosialisasi dan pendidikan, (7) fungsi ekonomi dan (8) 
fungsi pembinaan lingkungan. 
 
 
 
 
                                                             
50Petunjuk teknis kampug kb 
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D. Kegiatan Program Kampung KB di Desa Puro 
Tabel II 
Kegiatan program kampung KB 
No  Nama Program  Definisi  Kegiatan 
1 BKB (Bina 
Keluarga 
Balita) 
Program ini adalah upaya 
peningkatan kualitas asuh ibu atau 
anggota keluarga yang terlibat, 
terhadap balita, dengan meningkatkan 
keterampilan, pengetahuan, dan 
kesadaran agar tumbuh kembang 
balita terkontrol. Upaya peningkatan 
ini dilakukan melalui kegiatan 
rangsangan fisik, motorik, 
kecerdasan, sosial, emosional dan 
moral dalam proses asuh balita 
terhadap ibu dan anggota keluarga 
lain yang terlibat. 
 Imunisasi  
 Kontrol  kesehatan balita 
 Peningkatan pengetahuan 
orang tua terhadap tumbuh 
kembang anak 
 Pelaksanaan layanan BKB 
harus terintegrasi dengan 
layanan Posyandu dan 
PAUD, bisa disebut BKB 
Holistik Integratif (BKB HI). 
 Salah satu upaya 
meminimalisir stunting 
 
2 BKR (Bina 
Keluarga 
Remaja) 
Program ini menyasar orang tua 
remaja, agar memiliki pengetahuan 
bagaimana mendidik dan 
mempersiapkan anak mereka.  
Cakupan yang ingin diraih adalah 
kemampuan orang tua agar mampu 
berkomunikasi efektif, memiliki 
keterampilan dan kepekaan dalam 
menghadapi permasalahan remaja 
yang sedang dialami anaknya. 
Dengan program ini, diharapkan 
dapat membina komunikasi efektif 
antara orang tua dan anaknya, baik 
secara fisik, psikis, intelektual, 
kesehatan reproduksi, sosial dan 
moral, sehingga mampu melahirkan 
generasi unggul dan berkontribusi 
pada masyarakat. 
 Program ini meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, 
serta monitoring dan evaluasi 
 Mencegah kenakalan remaja 
 Orang tua akan memperoleh 
pengetahuan dan 
keterampilan dalam 
mendidik dan membina 
remaja, meningkatkan 
pemahaman dalam 
menghadapi dan 
memecahkan permasalahan 
remaja 
 Diskusi dan bertukar 
informasi tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan 
remaja seperti pendewasaan 
usia perkawinan, ketahanan 
keluarga berwawasan gender, 
komunikasi efektif orang tua 
terhadap remaja, kesehatan 
reproduksi, dan pemenuhan 
gizi remaja. 
3 BKL (Bina 
Keluarga 
Lansia) 
Program ini dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan, dan 
keterampilan keluarga yang lanjut 
usia dalam usaha menjaga kesehatan, 
pemberdayaan lansia. Sehingga lansia 
tidak hanya dirumah tanpa kegiatan 
yang bermanfaat. Melalui program 
ini, para lansia selain akan dikontrol 
kesehatan dan pemberdayaannya, 
para lansia juga diberikan 
pengetahuan agar ia tetap bisa bergaul 
dengan masyarakat sekitar yang 
selalu berubah. 
 Penyuluhan  
 Kunjungan rumah 
 Cek kesehatan 
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4 UPPKS (Unit 
Peningkatan 
Pendapatan 
Keluarga 
Sejahtera) 
Program ini merupakan pembentukan 
kelompok usaha yang beranggotakan 
masyarakat sekitar, yang ingin 
berusaha menambah penghasilan 
dengan membentuk usaha tertentu. 
Dengan program ini, akan 
memberdayakan masyarakat yang 
belum memiliki pekerjaan ataupun 
mengalami kekurangan penghasilan. 
 Pelatihan kegiatan ekonomi 
produktif 
 Pelatihan pemanfaatan lahan 
kosong 
5 PIK-KRR 
(Pusat 
Informasi 
Konseling 
Kesehatan 
Reproduksi 
Remaja) 
Suatu wadah kegiatan program PKBR 
yang dikelola dari, oleh dan untuk 
remaja guna memberikan pelayanan 
informasi dan konseling tentang 
Perencanaan Kehidupan Berkeluarga 
Bagi Remaja serta kegiatan-kegiatan 
penunjang lainnya. 
 
PKBR (Penyiapan Kehidupan 
Berkeluarga Bagi Remaja), 
Pendewasaan Usia Perkawinan, 
Keterampilan Hidup (Life Skills), 
Pelayanan Konseling dan Rujukan 
PKBR. 
 Pelayanan konseling tentang 
Perencanaan Kehidupan 
Berkeluarga bagi Remaja 
(PKBR) 
 Sosialisasi  PKBR bagi calon 
pengantin 
6 Perlindungan 
Perempuan dan 
Anak 
Program ini berusaha memberikan 
perlindungan kepada perempuan dan 
anak. Perlindungan yang dilakukan 
adalah, usaha advokasi jika terjadi 
masalah yang melibatkan perempuan, 
istri, anak. Menjaga dan 
mensosialisasikan hak dari 
perempuan dan anak. 
 Sosialisasi pencegahan 
KDRT 
 Memberikan advokasi jika 
terjadi masalah 
 Mensosialisasikan hak 
perempuan dan anak 
 Menyuarakan kesetaraan 
gender 
7 Bina 
Lingkungan 
Keluarga 
(BLK) 
Program ini menekankan usaha 
menjaga kebersihan dalam 
lingkungan sekitar. Dengan adanya 
kebersihan, akan tercipta masyarakat 
yang sehat dan bahagia. 
 Pembersihan lingkungan 
dengan gotong royong. 
 Pemanfaatan lahan yang 
kosong. 
 Sosialisasi pentingnya 
kebersihan dan kesehatan 
lingkungan. 
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BAB IV 
TINJAUAN MAQASHID SYARI’AH  TERHADAP KAMPUNG KB 
DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA SEJAHTERA 
 
A. Program-program kampung KB  dalam mewujudkan keluarga sejahtera 
Keluarga adalah jiwa masyarakat, sekaligus tulang punggungnya. 
Kemajuan, kesejahteraan lahir dan batin suatu masyarakat tercermin dari 
keluarga-keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersebut. Dalam Islam, 
keluarga diberikan perhatian sama pentingnya seperti halnya memperhatikan 
individu, perhatian serupa juga ada dalam salah satu prinsip maqashid, 
terdapat prinsip menjaga keturunan (hifẓ al-nasl). Al-Quran menyampaikan, 
dalam kehidupan keluarga dapat menjadi bahan pemikiran setiap insan, 
hendaknya dapat ditarik pelajaran berharga, terdapat cinta, kasih sayang, dan 
kesemuanya itu merupakan tanda kebesaran Allah.  
Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 2151 : 
   كِل   ذ  ِف  نِإ   ۚ   ً   ْ  َ  َ  ً  َّ َ  َ  ْ ُم  َ  يْ يَ   ل ع ج َ ا ه يْ لِإ َا َم ُم  س ِتل ا جا َ  ز أ  ْ ُم ِسمف ين أ  ن
َِ  ْ ُم  ل  ق ل خ  ن أ ِِهتا يآ  ن
َِ
 َ
  َن مر ُ  ف يت ي   
 م َ  قِل  
 تا ي  لَ  
 
Artinta: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasasngan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir (QS 30: 21). 
Dalam kehidupan keluarga, apabila diibaratkan sebagai sebuah 
bangunan, demi terpeliharanya bangunan itu dari hantaman badai dan 
                                                             
51 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra 
Semarag,2002), hlm. 572. 
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guncangan gempa, maka ia harus didirikan diatas satu fondasi yang kuat 
dengan bahan bangunan yang kokoh, serta jalinan perekat yang  lengket. 
Fondasi kehidupan kekeluargaan adalah ajaran agama, disertai dengan 
kesiapan fisik dan mental calon ayah dan ibu. Adapun jalinan perekat bagi 
bangunan keluarga adalah hak dan kewajiban yang disyariatkan Allah 
terhadap ayah, ibu, suami, istri serta anak-anak.52 Untuk membangun sebuah 
bangunan yang kokoh dan indah, selain diperlukan elemen diatas, diperlukan 
perencanaan yang matang, agar tidak banyak terdapat ketidak kesesuaian 
antara ekspektasi dan realitas. Demikian halnya dalam pembangunan keluarga 
diperlukan perencanaan yang matang, mulai dari pemilihan calon, sampai 
perencanaan hidup bersama. Bagi yang belum siap fisik, mental dan 
keuangannya, dianjurkan untuk tetap bersabar dan memelihara kesucian diri 
agar tidak terjerembab dalam kehinaan.  
Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 3353 : 
 ِهِل  ض ف  نَِ مه للا ْم مه يْ
َِ غمي    تَّ ح ا حا ُ ِن  َن مد  ِيَ  لَ  نيِذ لا ِفِف ع يت  س ْ ل َ 
Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya (QS 24: 33).  
Keluarga merupakan institusi sosial terkecil namun  mempunyai peran 
besar kepada individu dan sosial. Fungsi keluarga dalam mempersiapkan 
individu, akan memperoleh bantuan utama berupa keamanan dan pengasuhan 
                                                             
52 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Quran:  Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Mayarakat, (Bandung: Mizan, 2014) hlm 396-398. 
53 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra 
Semarag,2002), hlm. 494. 
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karena individu belum berdaya menghadapi lingkungan.54 Dalam keluarga, 
individu akan saling mempengaruhi, seorang anak akan belajar bagaimana ia 
bersosialisasi dengan lingkungan, orang tua juga dipengaruhi oleh anak 
sebagai semangat agar ia mampu mensejahterakan keluarganya. 
Keluarga adalah miniatur masyarakat, dimana setiap individu ditempa 
agar menjadi manusia sosial. Dalam keluarga terjadi proses interaksi, 
meskipun interaksi itu kecil, namun proses ini sangat menentukan 
perkembangan dan sikap individu terhadap masyarakat. Seorang anak yang 
mempunyai masalah dengan orang tuanya, akan merasa tidak nyaman secara 
mental, meskipun segala kebutuhan fisiologisnya terpenuhi. Demikian halnya 
orang tua akan mengalami ketidaknyamanan, jika mengalami masalah dalam 
keluarga. Ketidaknyamanan secara psikologis ini karena, pada dasarnya 
manusia membutuhkan cinta, kasih sayang dan rasa aman, yang kesemua ini 
dapat terpenuhi dalam keluarga. Kebutuhan dasar yang sama sekali belum 
terpuaskan itulah yang memiliki pengaruh terbesar pada tingkah laku.55 
Sehingga manusia yang mengalami kekurangan kasih sayang, cinta dan rasa 
aman akan merasa tidak bahagia, gelisah dan bisa berakibat pada kenakalan 
sosial. Oleh karenanya, keluarga memiliki fungsi yang penting dalam 
memenuhi kebutuhan dasar individu sebelum ia berinteraksi dengan 
masyarakat. Keluarga juga berperan kepada orang tua, dimana ia adalah 
tempat kasih sayang, mencurahkan permasalahan dan harus menjadi tempat 
                                                             
54   Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1983), hlm 55. 
55 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistik Abaraham Maslow, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm 82. 
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ternyaman, dimana ia akan kembali. Keluarga pada umumnya, memiliki 
fungsi sebagai berikut.56 
1. Fungsi ekonomis yaitu keluarga memiliki peran memenuhi kebutuhan 
secara fisik, pemenuhan kebutuhan yang bersifat nyata.  
2. Fungsi sosial yaitu keluarga memberi status sosial dan peran yang harus 
dilakukan dalam kehidupan di dalam keluarga atau di masyarakat  
3. Fungsi edukatif atau pendidikan yaitu keluarga memberikan pendidikan 
kepada anak-anaknya. Keluarga akan mempersiapkan anak-anaknya agar 
ia bisa menjadi manusia sosial yang mampu berperan dalam masyarakat.  
4. Fungsi protektif yaitu keluarga memiliki peran agar anak-anaknya 
terlindungi baik secara fisik maupun psikologis. Keluarga akan berperan 
sebagai penampung aspirasi dan membantu setiap anggotanya yang 
terkena masalah.  
5. Fungsi religius yaitu keluarga memberikan pengenalan kepada agama, 
mendidik menjadi seorang yang taat beragama, keseimbangan antara dunia 
dan akhirat. Agama juga menjadi etika sosial dan moral, agar seorang 
individu mampu berinteraksi dengan baik dalam tatanan sosial.57 
6. Fungsi rekreatif yaitu keluarga menjadi pusat rekreasi kepada anggotanya, 
baik itu reaksi positif atau negatif. Keluarga menjadi tempat dimana 
manusia mengaktualisasikan diri sebelum ia mengaktualisasikannya 
kepada masyarakat. 
                                                             
56 Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, 
(Bandung: Mizan, 1986),  hlm 8. 
57 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hlm 88-89 
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7. Fungsi afeksi yaitu keluarga memberi kasih sayang dan melahirkan 
keturunan. Fungsi ini memberikan kebutuhan akan kasih sayang dan rasa 
dicintai pada anggota keluarga yang sangat dibutuhkan untuk 
kelangsungan hidupnya manusia. Cinta dan kasih sayang adalah 
kebutuhan dasar manusia. Manusia akan dapat tumbuh menjadi kasar, 
kejam bila dalam hidupnya tidak pernah mendapat kasih sayang. Khusus 
pada anak-anak yang baru lahir proses pemenuhan kasih sayang ini harus 
sangat intensif selama dua tahun.58 
Keluarga mempunyai peran penting dalam membangun individu, 
demikian halnya, keluarga juga menjadi acuan tingkat kesejahteraan suatu 
masyarakat. Agar keluarga sejahtera, hal yang diperlukan adalah 
memaksimalkan fungsi keluarga. Dengan fungsi keluarga terpenuhi, ia akan 
mengcover kebutuhan psikis dan psikologis individu. Dalam kehidupan 
berkeluarga, dibutuhkan pengetahuan yang berkaitan dengan kekeluargaan, 
seperti peran dari masing-masing anggota keluarga, tanggung jawab, mendidik 
anak,59 berkomunikasi dan bertukar pikiran antara suami dan istri. 
Pembangunan keluarga yang dilandasi pengetahuan akan memperkuat 
ketahanan dan keharmonisan keluarga. Keluarga yang sejahtera dan harmonis, 
dibangun dengan empat konsep.  
1. Keluarga sering berkumpul, memanfaatkan waktu luang untuk 
menghabiskan waktu bersama, melakukan aktivitas yang disenangi, seperti 
                                                             
58 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga.. hlm, 82. 
59 Syahrin Harahap, Islam Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1999), hlm 202. 
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liburan, bermain, menonton TV bersama, makan bersama, akan 
memperkuat kelekatan diantara masing-masing anggota keluarga.  
2. Keluarga berinteraksi, terjalin komunikasi dan interaksi terbuka antar 
anggota keluarga, saling berkomunikasi, diskusi, bertukar pikiran, 
menceritakan suatu hal yang menarik, musyawarah dalam pengambilan 
keputusan.  
3. Keluarga berdaya, menunjukkan kemandirian dalam ekonomi, pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, penyelesaian masalah, tidak bergantung pada diluar 
keluarga dalam aspek yang fundamental.  
4. Keluarga peduli dan berbagi, saling memahami, menghargai antar anggota 
keluarga dan menunjukkan sikap peduli dan gotong royong dalam 
menghadapi masalah, dan saling mendukung. 
Keluarga yang bahagia dan sejahtera tidak dibangun dari ruang hampa, 
ia membutuhkan pengetahuan dan usaha sungguh-sungguh dari masing-
masing anggota keluarga. Usaha pembangunan pengetahuan dan aksi nyata 
pemberdayaan keluarga ini dapat kita lihat dalam program kampung KB. 
Dalam programnya, kampung KB menyasar semua segmen keluarga, dari 
materi, pengetahuan dan keterampilan. Program kampung KB juga menyasar 
setiap anggota keluarga, dari balita sampai lansia. Pada substansinya, program 
kampung KB berusaha memaksimalkan fungsi keluarga bagi individu maupun 
masyarakat. Program kampung KB agar keluarga dapat berfungsi dengan 
baik, menekan empat terlalu. Terlalu muda menikah, terlalu sering hamil dan 
melahirkan, terlalu banyak anak, terlalu tua dalam menikah, mencari 
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pasangan, melahirkan. Dengan menekan empat terlalu ini, akan mendekatkan 
keluarga menjadi keluarga sejahtera.  
Pada desa Puro, sebagai kampung KB telah merasakan program 
kampung KB sebagai program yang berhasil meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. Program kampung KB dibangun berdasarkan kesadaran masyarakat 
dan musyawarah bersama akan pentingnya membangun keluarga yang 
sejahtera. Dengan kata lain, kampung KB merupakan program dari 
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Desa Puro sudah 
mempunyai modal sosial yang kuat dalam penyelenggaraan program kampung 
KB. Sehingga dalam implementasinya, relatif tidak terjadi banyak pergolakan 
dan masalah. Secara umum, masyarakat desa Puro menyambut dengan baik 
adanya program kampung KB dan merasakan perbedaan setelah adanya 
program ini.  
Program kampung KB tidak hanya mendukung dengan materi dan 
kegiatan, namun juga pembangunan pengetahuan akan keluarga, kesehatan, 
pendidikan, pencegahan dan pemberdayaan. Dengan adanya program ini, 
masyarakat menjadi semakin solid dan guyub rukun. Fakta ini disampaikan 
oleh beberapa warga dan pengurus program kampung KB: 
Kini yang paling maju adalah UPPKS dan lansia. Pembinaan lansia 
mempunyai kesadaran dan keaktifan dari anggota program lansia 
untuk tetap semangat dan sehat. Kalo UPPKS itu kan kehidupan 
ekonomi yang selalu bersinggungan, sehingga mereka juga 
semangat.60 
 
Respon dari masyarakat menyambut baik tentang adanya program 
kampung KB. Banyak masyarakat merasakan dampaknya baik dari 
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kesehatan, pemanfaatan fasilitas dan berbagai program lainnya. 
Mungkin kalo dampak yang signifikan belum, tetapi masyarakat 
sedikit demi sedikit mulai menyadari berbagai hal yang dulunya 
dianggap biasa, kini masyarakat mulai mudah disadarkan untuk aktif 
memelihara kesehatan, lingkungan, gotong royong. Tapi untuk 
menyadarkan masyarakat tidak bisa cepat, tetapi harus bertahap, harus 
sabar.61 
 
Pendapat senada juga disampaikan oleh sekretaris kampung KB, ia 
memandang bahwa program kampung KB meningkatkan mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat. Termasuk di dalamnya peran program 
kampung KB yang dijalankan secara terus menerus, sehingga pembangunan 
kesadaran dan manfaatnya tidak hanya dirasakan saat itu saja. 
…Termasuk penyadaran akan kesehatan itu penting, dimulai dari diri 
sendiri. Dan para lansia lebih mempunyai semangat hidup yang bagus. 
Ini bisa dilihat dari saat senam lansia, yang sangat senang ketika ada 
senam, loncat-loncat, senang sekali, meskipun hanya sebulan sekali. 
Sebulan sekali karena disana juga ada akomodasi untuk senam itu, 
seperti membayar instruktur, untuk konsumsi. UPPKS juga berjalan 
dengan bagus. Punya produksi yang bagus, kita juga dibantu dengan 
pemasaran yang bagus. Termasuk kemasan walangan, kita juga 
langsung ekspor ke China. Memanfaatkan marketing online. Itu kan 
juga sangat membantu penghasilan keluarga. Dari pertanian juga 
diberikan penyuluhan rutin, untuk menambah produksi pertanian, tapi 
cuma penyuluhan. 
 
… Kegiatannya kampung KB terus berlanjut, masing-masing POKJA 
berjalan sebagaimana mestinya. Tidak hanya sekilas, semuanya 
berlanjut secara terus menerus.62 
 
Dengan adanya fakta di atas, menjadi cermin bahwa masyarakat secara 
umum mengalami peningkatan kesejahteraan setelah adanya program 
kampung KB, ini menjadi cermin bahwa, pada segmen keluarga juga 
mengalami dampak yang sama. Dampak positif adanya program kampung KB 
                                                             
61 Wawancara Bu Sri Hastuti pada 3 Juni 2019, Pukul 15.30 
62 Wawancara Pak Supardi, Sekretaris  Kampung KB, Pada 22 Juli 2019, Pukul 19.00 
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tidak bisa dirasakan secara langsung, namun ia adalah sebuah proses yang 
harus dilalui dengan membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya 
peran keluarga dalam kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan. Karena pada 
prinsipnya, program kampung KB merupakan program yang dijalankan oleh 
masyarakat itu sendiri, pemerintah hanya berperan sebagai fasilitator. Karena 
program ini membutuhkan peran aktif masyarakat, maka modal sosial, seperti 
gotong royong, dan kekompakan masyarakat harus ada.  
Di desa Puro, modal sosial sudah terbentuk dan termanajemen dengan 
rapi. Desa Puro, memanfaatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk 
menggerakkan masyarakat dalam menjalankan program. Peran dari tokoh 
masyarakat ini, berperan sebagai penggerak sekaligus pembuat kebijakan. 
Dalam pengambilan keputusan, para tokoh biasanya akan berkumpul dan 
bermusyawarah kebijakan seperti apa yang akan diambil, menerima atau 
menolak usulan dari program yang masuk, atau menerima dengan berbagai 
revisi. Desa Puro, tidak menggunakan sistem musyawarah dengan 
mengumpulkan masyarakat satu desa, namun menyerahkan pada tokoh 
masyarakat. Setelah para tokoh bersepakat dan mengeluarkan kebijakan, 
kebijakan akan disosialisasikan ke tingkat RT. Pada tingkat RT ini, akan 
berperan sebagai penggerak, setelah sosialisasi berlangsung. Dengan alur ini, 
sebuah kebijakan dan pelaksanaanya akan lebih jelas tugas pokok dan fungsi 
dari masing-masing bagian. Hal ini disampaikan oleh sekretaris kampung KB.  
Setiap lapanan (satu bulan), kita ada pertemuan antar tokoh 
masyarakat dan tokoh agama, tepatnya setiap Minggu pon itu 
pertemuan tokohnya rapat. Setiap hasil rapat dari tokoh masyarakat 
ini, kita bawa ke tingkat RT untuk disampaikan kepada masyarakat. 
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Untuk pertemuan tiap RT kita adakan setiap Selasa kliwon. Kita tidak 
menggunakan tanggal karena masih berada dalam desa, tidak seperti 
perkotaan yang memakai tanggal. Biar lebih mudah, kita 
menggunakan pasaran/lapanan. Seperti saat pembentukan kampung 
KB juga seperti itu, kita adakan pertemuan dulu. 63 
 
…Pertama kita sosialisasi tingkat RT, kemudian dari masing-masing 
penanggungjawab program itu untuk melakukan ajakan, baik kepada 
remaja, lansia, kepala keluarga dan lain sebagainya. 
 
Peran tokoh masyarakat, sejak proses pembentukan hingga perjalanan 
program kampung KB merupakan peran sentral. Tokoh masyarakat dan 
tokoh agama, tidak hanya sebagai pemutus kebijakan, namun juga sebagai 
penggerak, hingga sosialisasi program. Adanya forum perkumpulan rutin 
tokoh masyarakat dan perkumpulan antar RT merupakan aspek pendukung 
sekaligus penguatan kesolidan masyarakat. Tingkat kesolidan yang tinggi, 
akan berperan langsung pada pemaksimalan program kampung KB untuk 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Program kampung KB di desa Puro, secara umum terdiri dari tujuh 
program, antara lain. BKB (Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga 
Remaja), BKL (Bina Keluarga Lansia), UPPKS (Unit Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera), PIK-KRR (Pusat Informasi Konseling 
Kesehatan Reproduksi Remaja), Perlindungan Perempuan dan Anak, 
(BLK) Bina Lingkungan Keluarga, ditambah dengan sekretariat. Setiap 
program dikoordinasi oleh satu orang, dan memiliki susunan 
kepengurusan, meliputi ketua, sekretaris, bendahara dan minimal satu 
pelaksana program. Masing-masing program, memiliki kesekretariatan 
                                                             
63 Wawancara dengan Pak Supardi, sekretaris kampung KB, pada 22 Juli 2019, Pukul 
19.30 
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masing-masing, yang ditandai dengan spanduk dari besi yang bertuliskan 
program. Kesekretariatan program, biasanya memanfaatkan rumah salah 
satu penduduk, dan tuan rumah sekaligus menjadi ketua program. Setiap 
ketua program akan mendapat tanggung jawab  mengelola anggaran dan 
menjalankan program, sesuai dengan ranah masing-masing. Sistem ini 
berjalan dengan efektif, dengan ditunjuknya ketua sekaligus tuan rumah, 
akan memberikan rasa tanggung jawab  yang lebih dalam mengelola 
program, memanfaatkan rumah penduduk juga meminimalisir anggaran 
dan akan lebih terasa semboyan, kampung KB dari masyarakat, oleh 
masyarakat dan untuk masyarakat.  
Berikut ini merupakan pemaparan mengenai program kampung KB 
yang ada di desa Puro 
1. BKB (Bina Keluarga Balita)Program ini adalah upaya peningkatan 
kualitas asuh ibu atau anggota keluarga yang terlibat, terhadap balita, 
dengan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kesadaran agar 
tumbuh kembang balita terkontrol. Upaya peningkatan ini dilakukan 
melalui kegiatan rangsangan fisik, motorik, kecerdasan, sosial, emosional 
dan moral dalam proses asuh balita terhadap ibu dan anggota keluarga lain 
yang terlibat. Kegiatanya berupa Imunisasi, Kontrol  kesehatan balita, 
Peningkatan pengetahuan orang tua terhadap tumbuh kembang anak, 
Pelaksanaan layanan BKB harus terintegrasi dengan layanan Posyandu 
dan PAUD, bisa disebut BKB Holistik Integratif (BKB HI), Salah satu 
upaya meminimalisir stunting 
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2. BKR (Bina Keluarga Remaja)Program ini menyasar orang tua remaja, 
agar memiliki pengetahuan bagaimana mendidik dan mempersiapkan anak 
mereka.  Cakupan yang ingin diraih adalah kemampuan orang tua agar 
mampu berkomunikasi efektif, memiliki keterampilan dan kepekaan dalam 
menghadapi permasalahan remaja yang sedang dialami anaknya. Dengan 
program ini, diharapkan dapat membina komunikasi efektif antara orang 
tua dan anaknya, baik secara fisik, psikis, intelektual, kesehatan 
reproduksi, sosial dan moral, sehingga mampu melahirkan generasi unggul 
dan berkontribusi pada masyarakat. Kegiatanya berupa perencanaan, 
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi, Mencegah kenakalan remaja, 
Orang tua akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
mendidik dan membina remaja, meningkatkan pemahaman dalam 
menghadapi dan memecahkan permasalahan remaja, Diskusi dan bertukar 
informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan remaja seperti 
pendewasaan usia perkawinan, ketahanan keluarga berwawasan gender, 
komunikasi efektif orang tua terhadap remaja, kesehatan reproduksi, dan 
pemenuhan gizi remaja. 
3. BKL (Bina Keluarga Lansia)Program ini dilakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan, dan keterampilan keluarga yang lanjut usia dalam usaha 
menjaga kesehatan, pemberdayaan lansia. Sehingga lansia tidak hanya 
dirumah tanpa kegiatan yang bermanfaat. Melalui program ini, para lansia 
selain akan dikontrol kesehatan dan pemberdayaannya, para lansia juga 
diberikan pengetahuan agar ia tetap bisa bergaul dengan masyarakat 
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sekitar yang selalu berubah kegiatanya berupa Penyuluhan, Kunjungan 
rumah, Cek kesehatan. 
4. UPPKS (Unit Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera)Program ini 
merupakan pembentukan kelompok usaha yang beranggotakan masyarakat 
sekitar, yang ingin berusaha menambah penghasilan dengan membentuk 
usaha tertentu. Dengan program ini, akan memberdayakan masyarakat 
yang belum memiliki pekerjaan ataupun mengalami kekurangan 
penghasilan. Kegiatanya berupa Pelatihan kegiatan ekonomi produktif, 
Pelatihan pemanfaatan lahan kosong 
5. PIK-KRR (Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi 
Remaja)Suatu wadah kegiatan program PKBR yang dikelola dari, oleh dan 
untuk remaja guna memberikan pelayanan informasi dan konseling 
tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja serta kegiatan-
kegiatan penunjang lainnya.PKBR (Penyiapan Kehidupan Berkeluarga 
Bagi Remaja), Pendewasaan Usia Perkawinan, Keterampilan Hidup (Life 
Skills), Pelayanan Konseling dan Rujukan PKBR. Kegiatanya berupa 
Pelayanan konseling tentang Perencanaan Kehidupan Berkeluarga bagi 
Remaja (PKBR), Sosialisasi  PKBR bagi calon pengantin 
6. Perlindungan Perempuan dan Anak. Program ini berusaha memberikan 
perlindungan kepada perempuan dan anak. Perlindungan yang dilakukan 
adalah, usaha advokasi jika terjadi masalah yang melibatkan perempuan, 
istri, anak. Menjaga dan mensosialisasikan hak dari perempuan dan anak. 
Kegiatanya berupa Sosialisasi pencegahan KDRT, Memberikan advokasi 
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jika terjadi masalah, Mensosialisasikan hak perempuan dan anak, 
Menyuarakan kesetaraan gender. 
7. Bina Lingkungan Keluarga (BLK)Program ini menekankan usaha menjaga 
kebersihan dalam lingkungan sekitar. Dengan adanya kebersihan, akan 
tercipta masyarakat yang sehat dan bahagia. Kegiatanya berupa 
Pembersihan lingkungan dengan gotong royong.Pemanfaatan lahan yang 
kosong.Sosialisasi pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
Masing-masing program kampung KB menyasar segmen tertentu 
secara spesifik, dari balita sampai lansia. Dengan adanya program persegmen, 
memberikan keuntungan sebagai berikut. Pertama, program akan lebih tepat 
sasaran. Kedua, memungkinkan adanya dialog dan suasana bersahabat dalam 
satu segmen yang sama, sehingga dalam satu segmen, memungkinkan adanya 
pertukaran informasi, penyampaian masalah, pemberian solusi, sehingga tidak 
hanya mengandalkan materi dan program yang ada untuk memecahkan 
masalah. Ketiga, penyampaian materi dan kesolidtan dalam satu segmen akan 
lebih kuat. Meskipun memiliki keunggulan seperti disampaikan, program 
persegmen juga memiliki kekurangan. Pertama, aspek keluarga secara umum, 
yang utuh kurang tersentuh, sehingga ketika ada satu keluarga yang 
mengalami masalah, akan sulit dideteksi dengan program. Kedua, 
memungkinkan adanya polarisasi dalam satu segmen, sehingga bisa 
menimbulkan integrasi sosial. Ketiga, jika program tidak berjalan, disebabkan 
segmen masyarakat yang kurang aktif, akan sulit diatasi. Karena segmen 
tertentu, seperti remaja yang mempunyai kesibukan sekolah dan kurang aktif 
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dalam kehidupan bermasyarakat, maka program tersebut, jika tidak ada 
kebijakan dan perubahan akan pasif dan mati suri.  
Dengan adanya kampung KB dengan berbagai programnya, secara 
tidak langsung sudah berintegrasi dengan tujuan syariat yakni, mendatangkan 
kemaslahatan atau menolak kerusakan atau kombinasi keduanya.64 
B. Tinjauan Maqashid Syari’ah terhadap program kampung KB dalam 
mewujudkan keluarga sejahtera 
Dasar teori maqashid adalah kemaslahatan, yakni mendatangkan 
manfaat dan mencegah mafsadat. Dalam aktualisasinya, maqashid 
diterjemahkan dalam enam prinsip, yakni menjaga agama (hifẓ al-dīn), 
menjaga jiwa (hifẓ al-nafs), menjaga akal (hifẓ  al-‘aql), menjaga keturunan 
(hifẓ al-nasl), menjaga harta (hifẓ al-māl), memelihara kehormatan diri (hifz 
al-‘ird). Sedangkan kampung KB, memiliki tujuan, meningkatkan kualitas 
hidup keluarga dan masyarakat yang terintegritasi dengan sektor 
pembangunan lainnya. Pengapikasian tujuan kampung KB, diterjemahkan 
dalam berbagai program.  
Dari uraian di atas, pada prinsipnya, maqashid dan program kampung 
KB mempunyai tujuan yang sama, yakni usaha menjaga dari kemafsadatan, 
meningkatkan kemaslahatan. Hal yang membedakan keduanya, maqashid 
berbicara dalam tataran konsep, sebagai prinsip-prinsip, nilai-nilai yang harus 
ditaati. Karena maqashid secara prinsip adalah tidak yang tidak tampak, 
namun masuk dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan program kampung 
                                                             
64 Umdah el Baroroh, Tutik Nurul Janah, Fiqh Sosial : Masa Depan Fiqh Indonesia, (Pati 
: Pusat Studi Pesantren & Fiqh Sosial (Pusat FISI), 2018), hlm 79. 
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KB merupakan instrumen, alat untuk mewujudkan prinsip, dan bertindak 
sebagai yang ditempati. Keduanya harus berjalan seiring sejalan, untuk 
mencapai tujuan masing-masing. Maqashid bertindak sebagai nilai 
pertimbangan dalam mewujudkan program dan kebijakan, sedangkan program 
kampung KB akan menjadi wujud nyata dari penerapan nilai.  
Dalam orientasi keduanya, maqashid merupakan nilai yang menyentuh 
berbagai lini dalam kehidupan masyarakat. Dalam perkembangan teori 
maqashid, selalu mengalami perkembangan dalam setiap era. Perkembangan 
terkini, membaca pandangan para ahli Islam tampak bahwa “prinsi-prinsip 
perlindungan manusia” yang merupakan “maqashid syari’ah” di atas, sejalan 
dan identik dengan apa yang dewasa ini populer disebut sebagai prinsip-
prinsip dalam Hak Asasi Manusia. Jika al-ushūl al-khamsa/sab’ah tersebut 
dikonversikan ke dalam terma-terma HAM, maka hifdh ad-dīn menjadi hak 
kebebasan beragama/berkeyakinan, hifdh an-nafs menjadi hak hidup, hifdh al-
‘aql menjadi hak kebebasan berpikir dan mengekspresikannya, hifdh an-nasl, 
menjadi hak berketurunan (reproduksi), hifzh al-‘irdl menjadi hak atas 
kehormatan tubuh (dignity) dan hifdh al-māl menjadi hak kepemilikan atas 
harta/properti.65 
Dalam hubungan antara maqashid dan program kampung KB, 
keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni mewujudkan kesejahteraan. 
Program kampung KB telah berperan dalam menjaga hak asasi masyarakat, 
kebutuhan primer dan pembangunan masyarakat yang lebih sejahtera. 
                                                             
65 Husein Muhammad, Gender Dalam Pendekatan Tafsir Maqashidi, (Semarang ; UIN 
Semarang, Pidato Pengukuhan Gelar Kehormatan (Doctor Honoris Causa), 26 Maret 2019), hlm 
21. 
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Program kampung KB telah memberikan bantuan kepada masyarakat rentang 
dan membutuhkan perhatian lebih. Sehingga prinsip maqashid sebagai 
penjagaan terhadap kehidupan masyarakat telah dilaksanakan. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu Rena, seorang ibu yang mendapat bantuan sejak ia 
hamil sampai anak-anaknya sekolah, ia menyampaikan.  
sejak adanya program kehidupan lebih terjamin, seperti pemantauan 
dari posyandu, sehingga lebih teratur dan berdampak baik kepada 
masyarakat. Bantuan langsung tentang pendidikan anak, berupa 
bantuan untuk membeli buku, alat tulis. Ada juga bantuan untuk ibu 
hamil, seperti uang tunai, susu, bimbingan ibu hamil.66 
 
Pemberian bantuan kepada wanita, balita, lansia, mereka adalah warga 
masyarakat yang perlu diberikan perhatian lebih untuk kesejahteraan dan 
penjaminan haknya. Maqashid sebagai prinsip penjagaan di sini, memainkan 
peran dalam kebijakan bantuan seperti kepada ibu Rena. Maqashid tidak bisa 
di lihat secara langsung dalam masyarakat, karena ia merupakan prinsip dasar 
yang menjadi nilai dalam sebuah tindakan dan kebijakan, oleh karenanya 
dalam mengukur bagaimana kesinambungan antara prinsip maqashid yang ada 
dalam kampung KB, harus di lihat bagaimana kebijakan dan dampaknya 
kepada masyarakat.  
Dalam tinjauan maqashid, bantuan kepada ibu Rena merupakan prinsip 
menjaga keturunan (hifẓ al-nasl). Kebijakan untuk membantu ibu hamil, 
melahirkan, sampai merawatnya merupakan prinsip yang sangat sesuai dengan 
nilai maqashid. Islam mengajarkan agar jangan sampai meninggalkan generasi 
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yang lemah, demikian kebijakan yang tertuang dalam kampung KB untuk 
menyiapkan keturunan yang unggul merupakan nilai dalam maqashid.  
Integrasi antara maqashid sebagai nilai, prinsip, landasan, 
terimplementasikan dalam berbagai program kampung KB. Sehingga 
maqashid di sini, tidak berhenti hanya kepada prinsip yang melangit, namun 
prinsip itu terimplementasi dalam kebijakan program-program kampung KB. 
Dengan prinsip maqashid yang membumi, hal ini merupakan aktualisasi nyata 
dari prinsip penjagaan terhadap hak dasar, sekaligus dalam upaya peningkatan 
agar masyarakat semakin sejahtera.  
Ibu Sri sebagai salah satu pengelola program kampung KB, telah 
melihat dampak nyata dari adanya program kampung KB. Sebagai salah satu 
pengelola yang terlibat langsung dengan program Bina Keluarga Lansia, ia 
mengakui adanya dampak positif setelah adanya program ini.  
Masyarakat senang, maksudnya mengerti bagaimana perkembangan 
kesehatannya, tau bagaimana tensinya rendah atau tinggi, gula 
darahnya bagaimana, kolesterol juga. 
 
Dalam tinjauan maqashid, apa yang disampaikan ibu Sri merupakan 
prinsip penjagaan kepada jiwa (hifẓ al-nafs). Penjagaan kesehatan anggota 
keluarga khususnya, dan masyarakat merupakan hal penting untuk 
mewujudkan kesejahteraan. Tidak mungkin seseorang merasakan kenikmatan 
hidup dan sejahtera hidupnya tanpa adanya kesehatan. Maka dalam program 
kampung KB pemantauan kesehatan merupakan hal yang penting. Tidak 
berhenti hanya pada taraf pemantauan, tindakan nyata juga dilakukan untuk 
menanggulangi berbagai keluhan yang disampaikan. Lebih lanjut, ibu Sri 
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menyampaikan “…dan juga ada penyuluhan, ketika ada keluhan langsung 
diberikan penanganan didampingi bidan desa. Setiap tanggal 11 ada survey 
pengecekan.” Penanganan secara dini, terhadap keluhan sakit bisa dilakukan 
tindakan medis yang lebih baik daripada sudah lama dan terlanjur parah. Di sisi 
lain, adanya perhatian kepada kesehatan secara rutin juga memungkinkan 
tumbuhnya semangat hidup yang lebih tinggi. Mengenai hal ini, sekretaris 
kampung KB menyampaikan.  
…para lansia lebih mempunyai semangat hidup yang bagus. Ini bisa 
dilihat dari saat senam lansia, yang sangat senang ketika ada senam, 
loncat-loncat, senang sekali, meskipun hanya sebulan sekali. 
 
Semangat hidup yang dirasakan lansia juga karena ia mempunyai 
komunitas, dimana dalam perkumpulan tersebut, mereka merasakan hal yang 
sama, sehingga mampu mempersatukan mereka dalam kerangka kebersamaan. 
Dari kebersamaan ini, mereka mampu berinteraksi dengan baik antara satu 
dengan yang lainnya. Interaksi yang baik akan berdampak kepada penyaluran 
ekspresi sosial yang menjadi kebutuhan mendasar dari setiap manusia. 
Keberhasilan penyaluran ekspresi yang baik ini, pada akhirnya membuat rasa 
bahagia itu tumbuh. 
Program lansia memang menjadi salah satu program yang unggulan 
dalam kampung KB Puro. Selain karena dampak nyata yang dirasakan oleh 
lansia, program ini juga berhasil membangun kesadaran pentingnya kesehatan, 
semangat hidup dan pemberdayaan lansia yang tepat. Pembangunan keaktifan 
lansia ini dilakukan oleh pengelola program lansia. 
Adanya kemauan dan kesadaran sendiri untuk mengikuti kegiatan, 
tentu saja diikuti dengan sosialisasi program. Jadi kita tidak harus 
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menyuruh dan mengingatkan terus menerus, mereka sudah paham 
sendiri, bahwa tanggal ini ada kegiatan ini, jika ada kegiatan tambahan 
baru disampaikan. 
 
Dari apa yang disampaikan ibu Sri sebagai pengelola program, salah 
satu kunci pembangunan keaktifan adalah sosialisasi yang baik terhadap 
segment lansia. Sosialisasi kepada lansia tidaklah mudah, karena yang dihadapi 
adalah orang-orang yang lebih tua dari pengelola program, namun ibu Sri 
mampu mengatasi hal tersebut. Komunikasi yang baik serta tanpa adanya nada 
menggurui adalah kunci membangun komunikasi dengan kesenjangan usia 
yang cukup lebar. 
Dengan keaktifan yang baik ini, akhirnya BKL diberikan tambahan 
fasilitas dari pemerintah. Tambahan fasilitas ini adalah sebuah apresiasi guna 
menjaga sekaligus meningkatkan minat keaktifan lansia untuk terus mengikuti 
program BKL.  
Secara umum tidak ada kendala yang berarti tentang bagaimana 
pengelolaan program ini. Justru program ini semakin disupport, akan 
adanya penambahan alat permainan untuk lansia, adanya penambahan 
fasilitas literasi, tapi alatnya ini belum datang. 
 
Tambahan alat permainan dan literasi di sini, menandakan bahwa ada 
usaha untuk meningkatkan peran lansia untuk tetap menjaga kemampuan 
akalnya. Prinsip ini dalam maqashid merupakan prinsip menjaga akal (hifẓ  al-
‘aql). Penjagaan lansia untuk tetap menjaga akalnya merupakan instrumen agar 
menjaga dari kepikunan.  
Peran penjagaan akal juga dilakukan dalam usaha penyadaran akan 
pentingnya kesehatan, kebersihan lingkungan, semangat untuk hidup. Dengan 
penyadaran ini, masyarakat akan melaksanakan dengan didorong oleh diri  
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sendiri untuk melakukan berbagai hal yang bermanfaat bagi dirinya. Hal ini 
juga disampaikan oleh ibu Sri Hastuti.  
Jelas sejak awal, masyarakat di sini banyak masyarakat yang 
tertinggal, meskipun jika diambil datanya masih ada yang lebih 
tertinggal. Dulu di sini banyak yang masih kumuh, dan tidak bisa 
ditata. Banyak masyarakat sudah puas dengan keadaan sekarang ini. 
Kebetulan dari satu kecamatan yang ditunjuk desa Puro. Jadi setelah 
adanya program kampung KB saya dan teman-teman berusaha 
menyadarkan masyarakat, bahwa kita sedang berada dalam keadaan 
yang tertinggal, makanya kita diajukan. 
 
Mungkin kalo dampak yang signifikan belum, tetapi masyarakat 
sedikit demi sedikit mulai menyadari berbagai hal yang dulunya 
dianggap biasa, kini masyarakat mulai mudah disadarkan untuk aktif 
memelihara kesehatan, kesehatan lingkungan, gotong royong. Tapi 
untuk menyadarkan masyarakat tidak bisa cepat, tetapi harus bertahap, 
harus sabar. 
 
Dampak sebelum dan sesudah adanya program kampung KB 
merupakan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan 
dalam berbagai aspek, gotong royong dan kemauan masyarakat untuk lebih 
maju dan sejahtera. Dengan adanya dampak peningkatan kesadaran ini, 
merupakan modal awal untuk lebih sejahtera, dimulai dari diri sendiri dan 
keluarganya.  
Peningkatan kesejahteraan masyarakat juga dilakukan oleh program 
UPPKS. Program yang membangun aspek ekonomi masyarakat ini telah 
memberikan sumbangsih peningkatan taraf ekonomi masyarakat, melalui 
pemanfaatan berbagai potensi yang ada di lingkungan masyarakat. 
pemanfaatan berbagai bahan baku ini disampaikan oleh bapak Joko. 
Yang UPPKS itu bagaimana setiap keluarga punya produk yang bisa 
menghasilkan produk ekonomi. Prodaknya seperti berambang goreng, 
terus meningkat lagi jadi ketela dan Dakong. Ada beberapa yang 
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snack ketika ada permintaan. Yang kontinyu ya baru berambang 
goreng sama ketela.67 
 
Keberhasilan program UPPKS telah berdampak kepada penambahan 
penghasilan masyarakat. Program ini juga berhasil menjaring berbagai 
pengangguran yang ada di Puro agar mempunyai penghasilan, agar ibu-ibu 
mempunyai kegiatan positif dan menambah penghasilannya. Hal ini 
disampaikan oleh sekretaris kampung KB. 
…UPPKS juga berjalan dengan bagus. Punya produksi yang bagus, 
kita juga dibantu dengan pemasaran yang bagus. Termasuk kemasan 
walangan, kita juga langsung ekspor ke China. Memanfaatkan 
marketing online. Itu kan juga sangat membantu penghasilan keluarga. 
Dari pertanian juga diberikan penyuluhan rutin, untuk menambah 
produksi pertanian, tapi cuma penyuluhan… 
 
Dari pemaparan di atas, program kampung KB telah berhasil 
membangun masyarakat pada umumnya, dan keluarga khususnya untuk 
mensejahterakan dirinya sendiri. Hal ini ditempuh melalui penyadaran, 
pemberian fasilitas, bantuan secara langsung terhadap segmen masyarakat yang 
rentang, dan usaha membangun ekonomi masyarakat. 
Dalam usaha mewujudkan keluarga dan masyarakat yang sejahtera, 
program kampung KB, lebih menekankan bagaimana memelihara keturunan 
dan hal-hal yang bersifat keluarga. Dalam pengaplikasian program kampung 
KB, telah berkoordinasi dan menyentuh berbagai segmen masyarakat, mulai 
dari balita sampai lansia. Ia juga bisa menjalin kerjasama dengan berbagai 
program yang ada di suatu desa, seperti perkumpulan remaja, program dana 
desa, organisasi keagamaan, PKK dan program desa lainnya. Program 
                                                             
67 Wawancara Bapak Joko 
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kampung KB menjadi sebuah keharusan untuk berintegrasi dengan berbagai 
komponen di atas, jika ingin berhasil menjalankan programnya. Pada dasarnya, 
program kampung KB adalah program dari masyarakat, oleh masyarakat dan 
untuk masyarakat, pemerintah yang mencetuskan program hanya sebagai 
fasilitator yang membantu masyarakat. Oleh karenanya, peran pembangunan 
kesadaran masyarakat untuk selalu aktif dalam setiap program kampung KB 
merupakan keharusan.  
Berdasarkan penyampaian di atas, kampung KB secara umum, telah 
membangun masyarakat dalam tiga ranah, yakni kesehatan masyarakat, 
pembangunan pendidikan dan pengetahuan, pembangunan ekonomi. Untuk 
lebih jelasnya, bisa melihat gambar di bawah:  
Pembangunan Program Kampung KB untuk mewujudkan keluarga 
sejahtera 
Sumber: diolah penulis 
Pembangunan dalam tiga ranah ini, merupakan aspek dasar untuk 
mewujudkan keluarga dan masyarakat yang sejahtera. Kesehatan merupakan 
elemen primer yang harus dimiliki agar masyarakat bisa merasakan berbagai 
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nikmat, fasilitas dan mampu melaksanakan kesehariannya. Peran pembangunan 
kesehatan ini diwujudkan dalam ranah balita sampai lansia, berupa imunisasi 
bagi balita, pemenuhan gizi, dan bagi masyarakat umum berupa pemantauan 
kesehatan secara rutin, tindakan awal untuk berbagai keluhan. Kebijakan ini 
juga sesuai dengan prinsip maqashid berupa menjaga keturunan bagi balita, 
dan ibu hamil.  
Pembangunan pendidikan dan penyadaran akan kesehatan  dilakukan 
oleh program BKR (Bina Keluarga Remaja), BKL (Bina Keluarga Lansia), 
PIK-KRR (Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja), 
Perlindungan Perempuan dan Anak, Bina Lingkungan Keluarga (BLK).  
Program-program ini, selain berperan langsung dalam segmenya 
masing-masing, juga berperan dalam pembangunan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya kesehatan, menjauhkan dari berbagai kenakalan sosial, kesadaran 
akan pentingnya pembinaan terhadap anak-anaknya dan kesadaran untuk 
membangun keluarga yang lebih sejahtera. Karena program-program ini, 
terkadang tidak bisa dilihat manfaatnya secara langsung, karena program ini 
terkadang terimplementasi dalam program sosialisasi. 
Hal berbeda dilakukan oleh program UPPKS sebagai sarana 
pembangunan ekonomi masyarakat. Segmen ini merupakan sektor riil yang 
bisa dirasakan langsung. Pembangunan sektor ekonomi merupakan tindakan 
lanjutan untuk pembangunan kesejahteraan. Dikatakan tindakan lanjutan 
karena tanpa adanya pembangunan kesadaran dan kesehatan masyarakat yang 
terpenuhi, sektor ini tidak bisa menjalankan perannya dengan maksimal. 
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Pembangunan ekonomi, dan sektor riil lainnya, jika tanpa diimbangi dengan 
pembangunan sumber daya manusia yang sadar dan mempunyai rasio kritis, 
hanya akan memunculkan manusia yang tamak.  
Agar manusia tidak termakan dengan sifat tamak, dalam prinsip 
maqashid ada ketentuan menjaga agama. Menjaga agama di sini, juga harus 
diartikan bahwa manusia membutuhkan agama dalam mewujudkan ketenangan 
hidup. Peran menjaga agama dalam program kampung KB memang tidak bisa 
dilihat secara riil, namun jika kita melihat hubungan dan peran antara program 
ini yang bekerja sama dengan organisasi keagamaan masyarakat dalam 
mensosialisasikan program, maka kita akan melihat, bahwa usaha penyadaran 
masyarakat untuk mengikuti KB, membangun masyarakat yang mempunyai 
nilai gotong royong di desa Puro tidak bisa dilepaskan dari peran agama.  
Agar lebih jelas menggambarkan bagaimana hubungan antara 
program kampung dengan maqashid yang kemudian dijawabarkan dalam 
prinsip HAM, dalam rangka mewujudkan keluarga sejahtera, bisa melihat 
matrikdi bawah:  
Matrikhubungan antara program kampung KB, prinsip maqashid dan HAM 
N
o  
Nama 
Program  
Definisi  Spesifik  Ranah 
dalam 
Maqashid  
Terminologi 
penjelasan 
dalam aspek 
HAM 
1 BKB (Bina 
Keluarga 
Balita) 
Program ini 
adalah upaya 
peningkatan 
kualitas asuh ibu 
atau anggota 
keluarga yang 
terlibat, terhadap 
balita, dengan 
meningkatkan 
keterampilan, 
pengetahuan, dan 
kesadaran agar 
 Imunisasi  
 Kontrol  
kesehatan balita 
 Peningkatan 
pengetahuan 
orang tua 
terhadap tumbuh 
kembang anak 
 Pelaksanaan 
layanan BKB 
harus terintegrasi 
dengan layanan 
Menjaga 
Keturunan 
(al-nasl) 
 
 
Pelestarian 
keturunan, 
didudukkan 
dalam pada 
martabat yang 
tinggi dalam 
Islam. Dimana 
terdapat hukum-
hukum untuk 
mendidik dan 
memelihara anak 
serta menjaga 
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tumbuh kembang 
balita terkontrol. 
Upaya 
peningkatan ini 
dilakukan melalui 
kegiatan 
rangsangan fisik, 
motorik, 
kecerdasan, sosial, 
emosional dan 
moral dalam 
proses asuh balita 
terhadap ibu dan 
anggota keluarga 
lain yang terlibat. 
Posyandu dan 
PAUD, bisa 
disebut BKB 
Holistik 
Integratif (BKB 
HI). 
 Salah satu upaya 
meminimalisir 
stunting 
 
keutuhan 
keluarga (seperti 
pelarangan zina, 
durhaka terhadap 
orang tua, dan 
menelantarkan 
anak atau 
berlaku tidak adil 
kepadanya). 
 
Dengan kata 
lain, setiap anak 
yang lahir, sudah 
mempunyai hak 
untuk dirawat 
dan dibesarkan 
dengan cara yang 
baik, sehingga 
melahirkan 
keturunan yang 
baik pula. 
2 BKR (Bina 
Keluarga 
Remaja) 
Program ini 
menyasar orang 
tua remaja, agar 
memiliki 
pengetahuan 
bagaimana 
mendidik dan 
mempersiapkan 
anak mereka.  
Cakupan yang 
ingin diraih adalah 
kemampuan orang 
tua agar mampu 
berkomunikasi 
efektif, memiliki 
keterampilan dan 
kepekaan dalam 
menghadapi 
permasalahan 
remaja yang 
sedang dialami 
anaknya. Dengan 
program ini, 
diharapkan dapat 
membina 
komunikasi 
efektif antara 
orang tua dan 
anaknya, baik 
secara fisik, 
psikis, intelektual, 
kesehatan 
reproduksi, sosial 
dan moral, 
 Program ini 
meliputi 
perencanaan, 
pelaksanaan, 
serta monitoring 
dan evaluasi 
 Mencegah 
kenakalan 
remaja 
 Orang tua akan 
memperoleh 
pengetahuan dan 
keterampilan 
dalam mendidik 
dan membina 
remaja, 
meningkatkan 
pemahaman 
dalam 
menghadapi dan 
memecahkan 
permasalahan 
remaja 
 Diskusi dan 
bertukar 
informasi 
tentang hal-hal 
yang berkaitan 
dengan remaja 
seperti 
pendewasaan 
usia perkawinan, 
ketahanan 
keluarga 
Menjaga 
Keturunan 
(al-nasl) 
 
Memelihara 
kehormatan 
diri (hifz al-
‘ird) 
 
 
Nabi 
mengajarkan 
bagaimana 
memberikan 
pendidikan 
kepada anak 
dengan pola 
keras dan 
lembut. Sebagai 
contoh, nabi 
memerintahkan 
jika anak tidak 
solat pada usia 
tujug tahun, 
orang tua boleh 
memukul. 
Pemukulan ini 
merupakan 
penegasan akan 
kedisiplinan dan 
punisment. 
 
Islam juga 
mengajarkan 
kelembutan 
kepada anak, 
dalam al quran 
disampaikan 
pengajaran oleh 
Luqman, agar ia 
bertauhid dan 
menjalankan 
agama dengan 
sungguh-
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sehingga mampu 
melahirkan 
generasi unggul 
dan berkontribusi 
pada masyarakat. 
berwawasan 
gender, 
komunikasi 
efektif orang tua 
terhadap remaja, 
kesehatan 
reproduksi, dan 
pemenuhan gizi 
remaja. 
sungguh.  
 
Usaha program 
ini, merupakan 
penjagaan akan 
hak anak untuk 
mendapatkan 
pendidikan yang 
layak, sekaligus 
kewajiban dari 
setiap orang tua 
untuk mendidik 
anak mereka. 
3 BKL (Bina 
Keluarga 
Lansia) 
Program ini 
dilakukan untuk 
meningkatkan 
pengetahuan, dan 
keterampilan 
keluarga yang 
lanjut usia dalam 
usaha menjaga 
kesehatan, 
pemberdayaan 
lansia. Sehingga 
lansia tidak hanya 
dirumah tanpa 
kegiatan yang 
bermanfaat. 
Melalui program 
ini, para lansia 
selain akan 
dikontrol 
kesehatan dan 
pemberdayaannya, 
para lansia juga 
diberikan 
pengetahuan agar 
ia tetap bisa 
bergaul dengan 
masyarakat sekitar 
yang selalu 
berubah. 
 Penyuluhan  
 Kunjungan 
rumah 
 Cek kesehatan 
Menjaga 
Jiwa (Hifẓ 
Al-Nafs) 
 
Memelihara 
kehormatan 
diri (hifz al-
‘ird) 
 
Menjaga 
Akal (Hifẓ  
Al-‘Aql) 
Program dengan 
menyasar lansia 
merupakan usaha 
menjaga lansia 
agar tetap 
mendapat 
perhatian dan 
terjamin haknya.  
 
Karena lansia, 
dekat dengan 
kepikunan, 
kesehatan yang 
menurun, tidak 
mampu mandiri 
lagi. Sehingga 
dengan program 
ini, lansia 
merupakan orang 
tua yang harus 
selalu 
diperhatikan, 
agar ia selalu 
mempunyai 
semangat hidup 
dan bahagia.  
4 UPPKS 
(Unit 
Peningkatan 
Pendapatan 
Keluarga 
Sejahtera) 
Program ini 
merupakan 
pembentukan 
kelompok usaha 
yang 
beranggotakan 
masyarakat 
sekitar, yang ingin 
berusaha 
menambah 
penghasilan 
dengan 
membentuk usaha 
 Pelatihan 
kegiatan 
ekonomi 
produktif 
 Pelatihan 
pemanfaatan 
lahan kosong 
Menjaga 
Harta (Hifẓ 
Al-Māl) 
Keberlangsungan 
hidup manusia 
juga akan 
terancam, 
apabila ada krisi 
ekonomi yang 
menyeluruh. 
Oleh karenanya, 
Islam melarang 
sebab musabab 
terjadinya krisis 
tersebut, seperti, 
monopoli, riba, 
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tertentu. Dengan 
program ini, akan 
memberdayakan 
masyarakat yang 
belum memiliki 
pekerjaan ataupun 
mengalami 
kekurangan 
penghasilan. 
korupsi dan 
kecurangan.  
 
Dengan 
demikian, 
peningkatan taraf 
ekonomi agar 
sebuah keluarga 
bisa hidup 
dengan layak 
merupakan 
kewajiban, dan 
menjaga dan 
memiliki 
kepemilikan atas 
properti 
merupakan hak. 
5 PIK-KRR 
(Pusat 
Informasi 
Konseling 
Kesehatan 
Reproduksi 
Remaja) 
Suatu wadah 
kegiatan program 
PKBR yang 
dikelola dari, oleh 
dan untuk remaja 
guna memberikan 
pelayanan 
informasi dan 
konseling tentang 
Perencanaan 
Kehidupan 
Berkeluarga Bagi 
Remaja serta 
kegiatan-kegiatan 
penunjang 
lainnya. 
 
PKBR (Penyiapan 
Kehidupan 
Berkeluarga Bagi 
Remaja), 
Pendewasaan Usia 
Perkawinan, 
Keterampilan 
Hidup (Life 
Skills), Pelayanan 
Konseling dan 
Rujukan PKBR. 
 Pelayanan 
konseling 
tentang 
Perencanaan 
Kehidupan 
Berkeluarga bagi 
Remaja (PKBR) 
 Sosialisasi  
PKBR bagi 
calon pengantin 
Menjaga 
Keturunan 
(Hifẓ Al-
Nasl) 
 
Memelihara 
kehormatan 
diri (hifz al-
‘ird) 
 
Dalam rangka 
memelihara 
keturunan dan 
peningkatan 
kualitasnya, 
dibutuhkan 
pembangunan 
pemahaman, 
agar para 
generasi penerus 
lebih baik dari 
generasi 
sekarang.  
 
Selain hal diatas, 
program ini 
berusaha 
memberikan 
pengarahan 
spesifik tentang 
kesehatan 
reproduksi 
remaja, agar 
remaja tidak 
terjerumus dalam 
kenakalan, zina, 
minuman keras, 
dan narkoba.  
 
Pemberian 
pengetahuan dan 
sosialisasi 
tentang hal diatas 
merupakan 
kewajiban 
pemerintah dan 
keluarga. Remaja 
sebagai objek, 
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mempunyai hak 
untuk tahu, dan 
menjauhi hal-hal 
diatas.  
6 Perlindunga
n Perempuan 
dan Anak 
Program ini 
berusaha 
memberikan 
perlindungan 
kepada perempuan 
dan anak. 
Perlindungan 
yang dilakukan 
adalah, usaha 
advokasi jika 
terjadi masalah 
yang melibatkan 
perempuan, istri, 
anak. Menjaga 
dan 
mensosialisasikan 
hak dari 
perempuan dan 
anak. 
 Sosialisasi 
pencegahan 
KDRT 
 Memberikan 
advokasi jika 
terjadi masalah 
 Mensosialisasika
n hak perempuan 
dan anak 
 Menyuarakan 
kesetaraan 
gender 
Menjaga 
Keturunan 
(Hifẓ Al-
Nasl) 
 
Memelihara 
kehormatan 
diri (hifz al-
‘ird) 
 
Menjaga 
Akal (Hifẓ  
Al-‘Aql) 
 
Perempuan 
mempunyai hak 
yang sama 
dengan laki-laki. 
Dalam Islam, 
tidak ada 
perbedaan sosial 
antara keduanya, 
yang 
membedakan 
keduanya bukan 
karena jenis 
kelamin, namun 
tingkatan taqwa 
mereka.  
 
Dengan 
demikian, antara 
perempuan dan 
laki-laki, berhak 
mendapat hak 
dan pengakuan 
yang sama dalam 
tatanan sosial 
7 Bina 
Lingkungan 
Keluarga 
(BLK) 
Program ini 
menekankan 
usaha menjaga 
kebersihan dalam 
lingkungan 
sekitar. Dengan 
adanya 
kebersihan, akan 
tercipta 
masyarakat yang 
sehat dan bahagia. 
 Pembersihan 
lingkungan 
dengan gotong 
royong. 
 Pemanfaatan 
lahan yang 
kosong. 
 Sosialisasi 
pentingnya 
kebersihan dan 
kesehatan 
lingkungan. 
Memelihara 
kehormatan 
diri (hifz al-
‘ird) 
 
 
Dengan 
bersihnya 
lingkungan, akan 
membawa 
dampak kepada 
kesehatan dan 
kebahagiaan.  
 
Hal ini 
merupakan 
kebutuhan dasar 
yang bersifat 
psikologis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dari bab sebelumnya, penulis dapat 
menyimpulkan perspektif maqashid syariah terhadap kampung KB serta 
relevansinya dalam membentuk keluarga sejahtera. Pertama, program 
kampung KB merupakan terobosan pemerintah dalam memperkuat peran dan 
fungsi keluarga. Hal ini dilakukan sebagai upaya pembangunan sumber daya 
manusia dimulai dari keluarga. Guna memperkuat peran, fungsi dan 
pembangunan manusia diaplikasikan dalam tujuh program, antara lain. BKB 
(Bina Keluarga Balita), BKR (Bina Keluarga Remaja), BKL (Bina Keluarga 
Lansia), UPPKS (Unit Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera), PIK-
KRR (Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja), 
Perlindungan Perempuan dan Anak, BLK (Bina Lingkungan Keluarga), 
ditambah dengan satu sekretariat. Tujuh program ini menyentuh semua 
segmen masyarakat dari balita sampai dengan lansia, sehingga secara tidak 
langsung, setiap anggota keluarga akan mendapat manfaat dari masing-masing 
program.  
Kedua, dalam upaya mewujudkan keluarga sejahtera, program 
kampung KB dan prinsip maqashid mempunyai kesamaan persepsi dan tujuan. 
Sehingga, keduanya dapat diintegrasikan dalam satu kesatuan, prinsip 
maqashid sebagai nilai nilai yang ada dalam islam dan program kampung KB 
sebagai instrumen atau alat. Keduanya diperlukan dalam usaha mensukseskan 
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program, sekaligus untuk mewujudkan keluarga sejahtera. Maqashid 
merupakan prinsip, nilai, norma yang bersifat etika sosial, dan prinsip 
penjagaan dari kemafsadatan. Maqashid sebagai prinsip agama tidak terlihat 
secara nyata, namun secara tidak langsung masuk dalam penyelenggaraan 
program kampung KB. Program kampung KB bersifat nyata dan menitik 
beratkan pada pemeliharaan keturunan. 
 
B. Saran  
1. Dalam pelaksanaan program kampung KB dengan menyasar persegmen, 
diperlukan pendekatan baru, yakni pendekatan keluarga secara langsung. 
Dengan adanya pendekatan secara langsung, akan lebih kasuistik dan lebih 
menyasar secara langsung dan tepat. 
2. Upaya pemberdayaan masyarakat, program kampung KB perlu 
berintegrasi dengan organisasi sosial masyarakat yang ada di situ. Dengan 
adanya integrasi dan dibuktikan dengan MOU, akan meningkatkan peran 
serta masyarakat dalam kegiatan program kampung KB maupun KB 
secara khusus. 
3. Diperlukan upaya peningkatan mutu pelayanan dalam bidang 
pemberdayaan pemuda, karena pemuda dan remaja merupakan individu 
yang masih dalam proses pencarian jati diri. Peningkatan bisa dalam 
inovasi kegiatan yang lebih menyasar kepada dunia pemuda, dunia 
keluarga dan peningkatan taraf hidup 
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